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ABSTRAK
STRATEGI MANAJEMEN KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU DI MADRASAH
ALIYAH SWASTA YAYASAN MADRASAH PENDIDIKAN ISLAM
SEI TUALANG RASO TANJUNGBALAI

Nama : Elbiana Panjaitan

NIM : 3003194046

Nama Ayah : (Alm) H. Abdul Gani Panjaitan
Nama Ibu : (Alm) Hj. Hamimah
Pembimbing 1 : Dr. Achyar Zein. M.Ag
Pembimbing 2 : Dr. Yusnaili Budianti. M.Ag

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
profesionalisme guru, strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru, serta efektifitas strategi manajemen kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MAS YMPI ST. Raso Tanjung Balai.
Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif lapangan melalui
pendekatan kualitatif. Adapun hasil penelitian ini yaitu:

1. Adapun Perkembangan Kemampuan prefesionalisme guru di MAS
YMPI ST. Raso Tanjung Balai. Ini dapat dilihat dari 31 jumlah guru yang
tingkat pendidikannya sarjana (S1) ada 30 orang, dan guru yang tingkat
pendidikannya masih diploma ada 1 orang. Bila dipersentasikan sekitar 96,7%
guru telah memenuhi standar kompetensi guru.

2. Adapun kebijakan kepala sekolah terhadap peningkatan kemampuan
profesionalisme guru di MAS YMPI ST. Raso Tanjung Balai dari segi makro
tergolong cukup baik. Ini dapat dilihat dari dokumen yang dibuat oleh guru
berupa program tahunan, program semester, silabus dan RPP.

3. Kebijakan kepala madrasah dari segi mikro tergolong baik. Ini
dapat dilihat dari kebijakan yang ditetapkan kepala sekolah yaitu:
Menyarankan kepada guru untuk megikuti seminar pendidikan, mengadakan
diskusi, musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), rapat guru, studi
kelompok antar guru, menggunakan laptop/media saat melakukan proses
pembelajaran serta mengadakan evaluasi hasil belajar siswa pada pertengahan
semester. Berkenaan dengan keefektifan kebijakan kepala madrasah menurut
peneliti sudah dapat dikatakan berhasil namun masih perlu di tingkatkan lagi
kedepannya.

Kata Kunci: Strategi Manajemen, Profesionalisme Guru



ABSTRACT

HEAD OF MADRASAH MANAGEMENT STRATEGY IN IMPROVING
TEACHER PROFESSIONALISM AT IN PRIVATE ALIYAH MADRASAH
FOUNDATION OF ISLAMIC EDUCATION MADRASAH
SEI TUALANG RASO TANJUNGBALAI

Name : Elbiana Panjaitan

NIM : 3003194046

Father’s Name : (Alm) H. Abdul Gani Panjaitan
Mather’s Name : (Alm) Hj. Hamimah

Advisor 1 : Dr. Achyar Zein. M.Ag
Advisor 2 : Dr. Yusnaili Budianti. M.Ag

This study aims to determine the development of teacher
professionalism skills, strategies for madrasah principals in improving teacher
professionalism, and the effectiveness of madrasah principal management
strategies in improving teacher professionalism at MAS YMPI ST. Raso Tanjung
Balai. The method used is a descriptive field method through a qualitative
approach. The results of this study are:

1. The development of teacher professionalism in MAS YMPI ST. Raso
Tanjung Balai. This can be seen from the 31 number of teachers whose education
level is undergraduate (S1), there are 30 people, and 1 teacher whose education
level is still diploma. When presented, about 96.7% of teachers have met teacher
competency standards.

2. The principal's policy towards increasing the professionalism of
teachers at MAS YMPI ST. Raso Tanjung Balai in terms of macro is quite good.
This can be seen from the documents made by the teacher in the form of annual
programs, semester programs, syllabus and lesson plans

3 The policy of the head of madrasa in terms of micro is quite good.
This can be seen from the policies set by the principal, namely: Suggesting
teachers to attend educational seminars, holding discussions, subject teacher
deliberations (MGMP), teacher meetings, group studies between teachers, using
laptops/media when carrying out the learning process and evaluating results.
student learning in the middle of the semester. Regarding the effectiveness of the
madrasa principal's policy, according to the researcher, it can be said to be
successful but still needs to be improved in the future.

Keywords: Management Strategy, Teacher Professionalism
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranliterasi yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah pedoman
translitersi arab latin keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 th. 1987 dan Nomor:
0543bJU/1987
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini
daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif A A
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syim Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
I Za Z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘Ain ) koma terbalik di atas
¢ Ghin GH Ghe
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
8] Nun N En
3 Waw W We
° Ha H Ha




¢ Hamzah ’ Apostrof

$ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah A A
— Kasrah I I
- dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Huruf
¢ = Fathah dan ya Ai adani
5= Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
Arab Latin Arab Latin
i< Kataba Jad fa'ala
K3 Zukira Al Yazhabu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat
Huruf
dan Nama Nama
dan tanda
huruf
L= fathah dan alif A a dan garis di atas
¢ - kasrah dan ya | i dan garis di atas
5= dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
Arab Latin Arab Latin
Ja Qala Jé Qila
L Dana as Yaqiimu




4. Ta'al-Marbiitah (3)
Transliterasi untuk td' al-marbiitah ada tiga:

1) Ta' al-marbiitah hidup. Adapun yang dimaksud dengan ti' al-marbiitah
hidup ialah yang mendapat baris fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/. Contoh:

Jub¥l sy, : raudatul atfal

2) Ta' al-marbiitah mati. Adapun yang dimaksud dengan ti' al-marbiitah
mati ialah yang mendapat baris sukun, transliterasinya adalah /h/.
Contoh:

4all. . Talhah

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan td' al-marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang "al" (J ) serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka td' al-marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

55l du sl al-Madinah al-Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Arab Latin Arab Latin
Ll Rabbana S al-birr
J Nazzala pad nuima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah atau huruf qamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Jd> )l menjadi ar-rajulu, o« menjadi asy-syamsu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata




sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang (-).
Contoh:

4 —u adl menjadi al-madrasah, Ji—ssd) menjadi al-bustin

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Arab Latin Arab Latin
Os2al ta'khuzin &l Umirtu
s syai'un s Akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda)
maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya:
Contoh:

Arab Latin

e Wa innallaha lahua khair ar-razigin

8 5 )l s an )
G s sl s e Wa innalldha lahua khairurrazigin

e Fa auft al-kaila wa al-mizana
e Fa auful-kaila wal-mizana

O el 5 QS 1 5 4

e Ibrahim al-Khalil

Al (Y]
Rl el e Ibrahimul-Khalil

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Contoh:

Arab Latin

Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-

SN 4 Il liany e A
Qur'anu




¢palall G b 2eal) | Alhamdu lillahi rabbil -'alamin |

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya herlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan

Contoh:
Arab Latin
u A =iy 4l (e pai | Nasrun minallahi wa fathun garib
pde ¢ o4 JS 45 | Wallahu bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan ilmu tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan kunci kesuksesan dalam peningkatan mutu pendidikan,
dan mereka berada pada posisi yang strategis bagi reformasi pendidikan yang
berorientasi pencapaian kualitas. Apapun upaya yang dilakukan dalam
peningkatan kualitas pendidikan dalam suatu sistem persekolahan/madrasah
belum berarti, jika tidak disertai adanya guru profesional.*

Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat terkait erat dengan
keberhasilan peningkatan kompetensi dan profesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK) tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya seperti sarana dan
prasarana serta pembiayaan. Kepalamadrasah merupakan salah satu PTK yang
posisinya memegang peran sangat signifikan dan strategis dalam meningkatkan
profesionalisme guru dan mutu pendidikan di madrasah.

Kepala madrasah merupakan pimpinan pada lembaga yang dipimpinnya.
Maju dan berkembangnya suatu lembaga tersebut merupakan tugas dan tanggung
jawab kepala madrasah. Pemimpin adalah orang yang melakukan kegiatan dalam
usaha mempengaruhi orang lain yang ada dilingkungannya pada situasi tertentu
agar orang lain mau bekerja dengan rasa penuh tanggungjawab demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan.Kepemimpinan kepala madrasah sangat menunjang
akan tercapainya pengelolaan madrasah yang efektif dan efisien. Untuk
menciptakan sekolah yang efektif dan efisien, kepala madrasah sebagai manajer
pendidikan ditingkatan madrasah dan ujung tombak utama dalam mengelola
pendidikan diharapkan mampu memegang tugas dan bertanggung jawab
memegang peran aktif dalam memajukan lembaga pendidikan.

Pengetahuan manajemen penting sekali bagi keinginan mewujudkan
perubahan. Pembangunan nasional dari industri menuju pengetahuan ekonomi
yang mendorong era informasi yang mengagungkan teknologi telah
memaksimalkan pengetahuan manajemen untuk meraih keunggulan kompetitif
(competitive advantage). Begitupun, paling tidak ada dilema dalam kaitannya

penerapan pengetahuan manajemen dalam organisasi yang ingin merancang dan

'Dedi Supriadi, (1999), Mengangkat Citra dan Martabat Guru, Yogyakarta: Adicita
Karya Nusa, h. 30



mewujudkan perubahan zaman sekarang, termasuk dalam organisasi pendidikan.
Lima dilemma yang diidentifikasi oleh Goldsmith, et al,yaitu: (1) pengetahuan
universal versus pengetahuan khusus, (2) individual versus pengetahuan tim, (3)
spesifik versus pengetahuan langsung, (4) pengetahuan dari atas versus
pengetahuan dari bawah, (5) pengetahuan dari luar ke dalam versus dari dalam
keluar.?

Kelemahan-kelemahan manajerial yang muncul dalam tata kelola yang
baik bagi suatu organisasi menjadi keniscayaan yang perlu dikoreksi dengan
menerapkan berbagai pilihan manajemen untuk mengubah keadaan organisasi,
termasuk pendidikan.

Kebijakan kepala madrasah dalam proses meningkatkan profesionalisme
guru termasuk upaya kepala madrasah untuk mengetahui kemampuan dan
perilaku setiap para pengajar yang dipengaruhi tidak hanya oleh ilmu, melainkan
keterampilan yang diperoleh selama peserta didik mengalami proses belajar
mengajar, motivasi kerja, sikap, latar belakang budaya dan pengaruh lingkungan.
Kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru harus
berupaya mengembangkan visi, tujuan, dan sasaran yang ditetapkan sebelumnya.

Secara umum, kepala sekolah/madrasah yang efektif memfokuskan
tindakan-tindakannya pada penetapan tujuan sekolah, mendefinisikan tujuan
sekolah, dan memberikan sumber-sumber yang diperlukan untuk terjadinya proses
belajar mengajar. Tindakan-tindakannya juga untuk mensupervisi, mengevaluasi
guru, mengkoordinasi program-program pengajaran, dan memberikan dorongan
kepada guru dilakukan secara aktif. Dukungan atau dorongan terhadap guru akan
menciptakan iklim sekolah/madrasah yang positif, dan memberikan semangat
serta motivasi bagi guru untuk meningkatkan prestasinya. Cerminan sikap kepala
sekolah/madrasah yang demikian akan mendorong seorang pendidik untuk
melaksanakan perannya sebagai guru profesional yaitu dapat menciptakan
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi

tertentu, yang berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku, dan

2Syafaruddin dan Asrul, Manajemen Kepengawasan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka
Media, 2014), h. 3



perkembangan siswa yang menjadi tujuannya serta meningkatkan prestasi belajar
siswa dalam proses belajar mengajar.’

Selain  penentu  kebijakan dan sebagai pemimpin, kepala
sekolah/madrasah juga sebagai supervisor dan administrator pendidikan di
sekolah yang dipimpinnya. Pemimpin merupakan panutan bagi bawahannya,
maka seyogianya pemimpin harus bersifat positif dan demokratis terhadap
kepemimpinannya. Kepalamadrasah dalam mengelola lembaga pendidikan
dituntut agar menciptakan proses belajar mengajar berlangsung secara efektif dan
efesien.

Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin disuatu lembaga
pendidikan. Lembaga pendidikan itu memiliki jenjang, ada jenjang sekolah dasar
(SD) atau ibtidaiyah (MI), ada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) atau
madrasah tsanawiyah (MTs), dan ada jenjang sekolah menengah atas (SMA) atau
madrasah aliyah (MA).

Madrasah Tsanawiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan harus turut
serta mengembangkan tugas Negara dalam membangun Sistem Pendidikan
Nasional, yang di dalamnya terdiri berbagai unsur pendidikan yang saling
berkaitan. Untuk menunjang keberhasilan tersebut dibutuhkan tenaga pendidikan
yang kompoten dan profesional. Seorang kepala sekolah yang bijak tentu sangat
memperhatikan pengembangan tenaga kependidikan tersebut sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan dewasa ini.

Fenomena yang kurang menggembirakan di sekolah ditandai dari
rendahnya kualitas guru, gedung sekolah yang kurang layak, iklim sekolah yang
tidak kondusif, kurikulum yang kurang sesuai dengan tuntutan perubahan, dan
budaya belajar kepala sekolah, guru, pengawas dan siswa yang kurang
mencerminkan keunggulan kompetitif. Karena itu, pelaksanaan sistem pendidikan
nasional yang berkualitas perlu menyediakan dukungan sumberdaya pendidik dan
tenaga kependidikan yang professional atau berkualitas unggul. Standarisasi
keberadaan guru, pegawai, dan pengawas pendidikan perlu dipenuhi agar kualitas

pendidikan memberikan dampak bagi pebelajaran anak didik. Dengan kata lain,

SAli Jusri Pohan, (2014), Jurnal Kebijakan Kepala Madrasah Pada Peningkatan
Kemampuan Profesionalisme, http://repository.uinsu.ac.id/430/13/BAB%201%20.pdf.
h. 4
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guru yang berkualitas akan menghasilkan pembelajaran siswa berkualitas
sehingga hasil belajar siswa mencapai derajat maksimal. Itu artinya, tidak hanya
kualifikasi akademik guru yang mesti dipenuhi, akan tetapi pembinaan profesi
berkelanjutan menjadi syarat mutlak yang perlu menjadi perhatian serius
manajemen pendidikan nasional. Sekolah, madrasah, pesantren, perguruan tinggi
yang menjadi wahana berlangsungnya pendidikan, tidak hanya menyediakan
proses pembelajaran, tetapi sekaligus yang menjamin kualitas guru juga sangat
ditentukan oleh pendidikan guru dan tenaga kependidikan.

Dalam konteks ini, pendidikan adalah proses menghasilkan ulang
kebudayaan masyarakat. Melalui pendidikan, maka norma bagi perilaku yang
lebih baik akan terbangun, kehidupan sosial dan lembaga politik menjadi absah
dan pandangan dunia menjadi terbangun dan lebih adil. Oleh sebab itu, isu tata
kelola pendidikan yang baik menjadi pusat perhatian untuk perbaikan atas isi
pendidikan dan akses untuk memperoleh isi pendidikan.*

Keberadaan manajemen pendidikan menjadi faktor strategis yang
menentukan keinginan menciptakan pendidikan bermutu. Bagaimanapun,
pentingnya manajemen yang efektif dalam organisasi pendidikan semakin banyak
mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak. Sekolah dan perguruan tinggi akan
lebih efektif dalam memberikan pendidikan yang baik kepada siswa atau
mahasiswa jika dikelola dengan baik. Salah satu fokus perhatian pengetahuan
manajemen pendidikan terkini adalah persoalan yang membelit profesi
pendidikdan tenaga kependidikan. Meskipun sumber daya manusia pendidikan ini
merupakan faktor utama, namun pengambil Kkebijakan pendidikan masih
cenderung kurang fokus pada pembinaan professional berkelanjutan bagi pendidik
dan tenaga kependidikan.

Kepala madrasah adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai
kepala sekolah. Meskipun sebagai guru yang mendapat tugas tambahan kepala
sekolah merupakan orang yang paling betanggung jawab terhadap aplikasi
prinsip-prinsip administrasi pendidikan yang inovatif di sekolah. Sebagai orang
yang mendapat tugas tambahan berarti tugas pokok kepala sekolah tersebut adalah

guru yaitu sebagai tenaga pengajar dan pendidik,disini berarti dalam suatu sekolah

4Syafaruddin dan Asrul, Manajemen Kepengawasan Pendidikan..., h.4



seorang kepala sekolah harus mempunyai tugas sebagai seorang guru yang
melaksanakan atau memberikan pelajaran atau mengajar bidang studi tertentu atau
memberikan bimbingan. Berarti kepala sekolah menduduki dua fungsi yaitu
sebagai tenaga kependidikan dan tenaga pendidik.®

Menurut Surya, guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun
metode, selain itu ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh pengabdiannya.® Artinya, kepemimpinan kepala madrasah dengan
profesionalisme guru sangat erat kaitannya dalam mencapai tujuan pendidikan
yang menjadi target utama pendidikan.

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang Raso
Tanjungbalaimerupakan salah satu madrasah yang terletak di Tanjung Balai.
Dalam sejarah berdirinya pesantren/madrasah ini, Sebagai salah satu langkah
mengoptimalkan penyelenggaraan pendidikan, YMPI yang telah berdiri sejak
tahun 1989.Seiring dengan perkembangan lalu berdirinya Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang Raso Tanjungbalaiadalah sebuah lembaga
pendidikan formal sederajat dengan SMA. Kemudian program SKB 3 Menteri
dan berbasis madrasah.” Sebagaimana kondisi yang diuraikan di atas, maka
dibutuhkan strategi yang terencana secara baik sebagai bagian dari upaya
peningkatan profesionalisme guru, yang akan dianalisis dengan strategi
manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di
madrasah tersebut.

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik ingin mengetahui
dan meneliti apa saja strategi manajemen maupun upaya yang dilakukan kepala
madrasah islamic center dalam bentuk penelitian yang berjudul “Strategi
Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Di Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei

Tualang Raso Tanjungbalai”

*Mulyasa, Menjadi kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, , 2005), h.159
® Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.47.
"Islamic Centre. http://islamiccentre.sch.id/73-santri-islamic-centre-di-wisuda/ 28
Maret 2015
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang strategi manajemen kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru Di Madrasah Aliyah Swasta Yayasan
Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai Sumatera Utara
tersebut, penulis memfokuskan pada beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan kemampuan profesionalisme guru Di
Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei
Tualang Raso Tanjungbalai?

2. Bagaimana strategi manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru Di Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah
Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai?

3. Bagaimana efektifitas strategi manajemen kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru Di Madrasah Aliyah Swasta
Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai?

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan

penelitian adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan profesionalisme
guru Di Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam
Sei Tualang Raso Tanjungbalai

2. Untuk mendeskripsikan strategi manajemen kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru Di Madrasah Aliyah Swasta
Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai

3. Untuk mendeskripsikan efektifitas strategi manajemen Kkepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru Di Madrasah
Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso
Tanjungbalai

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian di atas, maka yang menjadi

kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendorong para guru menjadi guru yang profesional Di

Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei



Tualang Raso Tanjungbalai dan untuk meningkatkan kualitas kerja
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

. Sebagai sumbangan pemikiran kepada kepala madrasah dan guru-guru
untuk dapat meningkatkan kemampuan profesinalisme di sekolah
masing-masing.

. Bagi peneliti dapat bermanfaat memberikan informasi yang aktual
dalam mengembangkan diri sendiri serta mengetahui strategi
manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme
guru yang ada Di Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah
Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai.

. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin meneliti
atau membahas pokok yang sama.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Strategi

Pada awalnya kata “strategi” digunakan untuk kepentingan militer saja
tetapi kemudian berkembang ke berbagai bidang yang berbeda seperti strategi
bisnis, olahraga (misalnya sepak bola dan tenis), catur, ekonomi, pemasaran,
perdagangan, manajemen strategi, dan lain sebagainya.

Hamel dan Prahalad, strategi merupakan tindakan yang bersifat senantiasa
meningkat/incremental dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa datang. Jadi,
strategi sering kali dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa
yang terjadi.®

Menurut Fattah dan Ali strategi merupakan suatu seni menggunakan
kecakapan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai
sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi
yang paling menguntungkan. Jadi strategi merupakan kerangka dasar tempat suatu
organisasi melanjutkan kehidupannya dengan penyesuaian-penyesuaian dengan
lingkungannya.Mulyasa menekankan bahwa rencana yang dibuat harus
menggambarkan aspek-aspek mutu proses yang ingin dicapai, kegiatan yang
dilakukan, siapa yang harus melaksanakan, kapan dan dimana dilaksanakan, serta
biaya yang diperlukan. Hal tersebut dapat dilakukan untuk memudahkan
sekolah/madrasah dalam menjelaskan dan memperoleh dukungan dari pemerintah
maupun orang tua peserta didik, baik secara moral maupun fiansial untuk
melaksanakan rencana peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan
profesionalisme kepala sekolah/ madrasah. Peningkatan pofesionalisme kepala
madrasah perlu dilaksanakan secara kontinyu dan terencana dengan melihat
permasalahan-permasalahan dan keterbatasan yang ada.’

Strategi dapat juga dikatakan sebagai alat untuk mencapai tujuan

organisasi. Strategi menghasilkan dan akan mengarahkan organisasi tentang apa,

8Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen: Konsep, Aplikasi, Dan
Pengukuran Kinerja, Edisi 2, (Jakarta:Indeks, 2013), h. 61

®Yusuf Hadijaya, Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif, (Medan: Perdana
Publishing, 2013), h. 11



mengapa, siapa yang bertanggung jawab, berapa biaya, berapa lama, dan hasil apa
yang hendak diperoleh. Hal tersebut membawa organisasi untuk dapat
memprediksikan, mempersiapkan, menjalankan, mengevaluasi tentang kegiatan/
kejadian yang akan terjadi. Dengan demikian, setiap kegiatan pada setiap langkah
perlu adanya penetapan sebagai acuan dalam pengoperasiannya.

1. Subtansi Manajemen Strategi

Istilah manajemen sering digunakan dalam berbagai bidang, termasuk
dalam bidang pendidikan. Manajemen merupakan kegiatan mengatur berbagali
sumber daya, baik manusia maupun material, dala rangka melakukan berbagai
kegiatan suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara optimal. Karena itu,
manajemen merupakan kegiatan yang harus ada dalam organisasi dan merupakan
tugas pimpinan dalam menggerakkan berbagai sumber daya yang ada ke arah
sasaran yang ingin dicapai. Manajemen merupakan kemampuan pimpinan
(manajer) dalam mendayagunakan orang lain melalui kegiatan menciptakan dan
mengembangkan kerjasama dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.

Pendayagunaan organisasi yang dilakukan oleh setiap manager dalam
menciptakan dan mengembangkan suatu kerjasama, selalu memerlukan suatu
penataan dan perubahan yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi oleh suatu
organisasi, baik faktor internal dan eksternal, sehingga mampu menampilkan
suatu strategik, dan ini merupakan tugas dari setiap pemimpin. Yang menjadi
permasalahan adalah upaya apa yang dilakukan pimpinan agar organisasi mampu
merealisasikan visi dan misinya sesuai dengan tuntunan masyarakat.

Salah satu upaya pimpinan yang harus dilakukan dalam mewujudkan
berbagai kegiatan organisasi yang mampu memenuhi kebutuhan masa depan
adalah melalui suatu kegiatan manajemen strategi yang mampu menampilkan
suatu keputusan yang dapat direalisasikan oleh seluruh personil, sehingga tercipta
suatu interaksi yang efektif yang mampu melahirkan keputusan bersama dalam
melakukan berbagai kegiatan organisasi. Untuk pengambilan keputusan yang
mampu memenuhi kebutuhan berbagai pihak tersebut, diperlukan adanya suatu

kegiatan manajemen puncak dalam melakukan manajemen strategi.
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Untuk memahami apa yang dimaksud dengan manajemen strategi,
berikut ini akan penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli.

Menurut Siagian, manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan
tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan
oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi
tersebut. Kemudian, menurut Hunger dan Wheelen, manajemen strategi adalah
serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan Kinerja
perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategi meliputi pengamatan
lingkungan, perumusan strategi, (perencanaan strategis atau perencanaan jangka
panjang), implimentasi strategis dan evaluasi serta pengendalian. Manajemen
strategi menekankan pada pengamatan serta pengendalian.°

Jauch dan Glueck dalam bukunya Murniati Manajemen strategi
(Strategic management) adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah
pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk
membantu dan mencapai sasaran perusahaan. Proses manajemen strategis ialah
cara dengan jalan mana para perencana strategi menentukan sasaran dan
mengambil keputusan. David, Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai
seni dan pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu
mencapai objektifnya.!

Philip Kolter, mendefenisikan manajemen strategi sebagai berikut:
Prosesmanajerial untuk mengembangkan dan mempertahankan kesesuaian yang
layak antara sasaran dan sumber daya perusahaan dengan peluang-peluang pasar
yang selalu berubah. Tujuan manajemen strategi adalah terus-meerus
mempertajam bisnis dan produk perusahaan sehingga keduanya berpadu
menghasilkan laba dan pertumbuhan yang memuaskan.*?

Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa manajemen strategi dalam suatu organisasi

merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dalam ruang lingkup yang luas,

OMurniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Strategi Dalam Pemberdayaan
Sekolah Menengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), h. 38

1 1bid, h. 38

12 1pid, h. 38
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yang berorientasi pada jangka panjang sehingga memungkinkan organisasi
mampu eksis dalam melahirkan berbagai produk ataupun jasa untuk memenuhi
kebutuhan organisasi baik secara internal maupun eksternal. Manajemen strategi
merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh manajemen puncak bersama
personil secara terus menerus, dan merupakan suatu siklus yang mampu
melahirkan suatu keputusan untuk memenuhi relevansi kebutuhan organisasi
dengan kebutuhan lingkungan berdasarkan analisis lingkungan, penentuan arah
organisasi, pelaksanaan strategi, dan pengendalian, sehingga dapat menghasilkan
roduk atau pelayanan berkualitas.

Dalam konteks persekolahan, manajemen strategi adalah suatu proses
dinamik yang dilakukan oleh organisasi sekolah yang berlangsung secara terus
menerus, yang melahirkan suatu strategi yang efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan lembaga persekolahan. Setiap strategi memerlukan peninjauan ulang dan
bahkan mungkin perubahan dimasa depan. Salah satu alasan utama mengapa
demikian, karena kondisi yang dihadapi oleh suatu organisasi sekolah, baik yang
sifatnya internal maupun eksternal selalu berubah-ubah. Dengan perkataa lain,
manajemen strategi dimaksudkan agar organisasi sekolah menjadi suatu
organisasi yang mampu melahirkan produk atau output pendidikan yang mampu
menampilkan Kinerja tinggi. Oleh karena itu, organisasi sekolah yang berhasil
adalah organisasi sekolah yang tingkat efektivitas dan produktivitasnya makin
lama makin tinggi. Hanya dengan demikianlah tujuan dan berbagai sasaran
organisasi sekolah dapat memenubhi visi dan misi sekolah.

2. Manajemen Strategi Sebagai Sistem Dan Proses

Penerapan implementasi manajemen strategi bertujuan agar organisasi
memiliki produktivitas yang tinggi sehingga tujuan organisasi tercapai secara
efektif. Seluruh organisasi menginginkan agar apa yang telah direncanakan
tercapai secara optimal. Unsur-unsur yang ada dalam manajemen strategi dapat
mendukung tercapainya seluruh perencanaan yang telah ditetapkan.

Berbagai hal yang menjadi perhatian dalam manajemen sratejik, terutama
unsur-unsur manajemen strategi akan menjamin tercapainya tujuan organisasi,
haruslah dilakukan secara benar dan konsekuen, seperti menelaah lingkungan

sehingga mengetahui ancamandan peluang, mempelajari kekuatan dan kelemahan,
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mencari alternatif dalam menetapkan pilihan strategis, membuat rencana strategi
dan memastikan strategi pelaksanan yang akan menjamin tercapainya tujuan.

Berbagai unsur dalam manajemen strategi dilaksanakan untuk
memantapkan proses pencapaian tujuan organisasi. Organisasi yang tidak dapat
melaksanakan manajemen strategi aan mengalami kemunduran dan tidak akan
berhasil melaksanakan tugas pokoknya. Manajemen strategi bukan merupakan
alternatif, tetapi merupakan keharusan untuk dilaksanakan oleh setiap organisasi
yang memiliki konstituen atau pelanggan tetap.

Unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa manajemen organisasi,
terutama para pimpinan puncak organisasi dituntut untuk dapat memahami apa
yang harus dilakukan organisasi, bagaimana cara melakukannya dan siapa yang
akan melakukan setiap unsur-unsur tersebut.

Unsur-unsur yang ada akan menjamin terjadinya kesinambungan
program dan rencana organisasi. Pada saat ini, kesinambungan program atau
rencanalah yang akan menentukan apakah organisasi mampu bertahan hidup
menghadapipersaingan yang begitu ketat. Persaingan menjadi hal yang tidak bisa
dielakkan dalam pertumbuhan dan perjalanan organiasi. Organisasi tidak akan
mampu bertahan jika tidak memiliki daya tahan, daya tahan organisasi sangat
ditentukan bagaimana organisasi melakukan kaji diri baik secara internal maupun
eksternal.

Unsur-unsur dalam manajemen strategi merupakan sistem, yaitu sebuah
pola dalam melakukan aktivitas dan dengan aktivitas tersebut organisasi dapat
melakukan berbagai hal yang akan membuatnya tetap bertahan dan hidup.
Kemampuan bertahan tersebut tentunya tidak terlepas bagaimana organisasi dapat
memuaskan keinginan seluruh pelanggannya. Pada saat ini, memuaskan
pelanggan merupakan variabel determinan yang akan menentukan keberhasilan
organisasi, karena itu strategi yang dilakukan dalam memuaskan pelanggan,
dilakukan dengan strategi yang tepat.

Strategi yang tepat memungkinkan terciptanya akurasi kebijakan yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Karena itu, manajemen strategi merupakan
jawaban dalam menciptakan organisasi yang efektif dalam mencapai tujuannya.

Manajemen strategi adalah sebuah sistem, dikatakan sebagai sebuah sistem karena
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memiliki metode dalam melaksanakan perencanaan yang telah ditetapkan sesuai
dengan tugas pokok organisasi.

Manajemen strategi merupakan perencanaan yang ditetapkan oleh
manajemen puncak dalam organisasi, manajemen strategi mempersiapkan
organisasi untuk setiap saat dapat melakukan perubahan. Perubahan yang
dilakukanorganisasi merupakan tuntunan agar organisasi dapat menyesuaikan diri
dengan tuntunan organisasi dan lingkungannya. Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa manajemen strategi merupakan sistem yang akan menjamin agar
organisasi mampu melakukan perubahan dengan berbagai langkah-langkah secara
sistemik.

Disamping sebagai sistem, manajemen strategi juga merupakan proses.
Dikatakan sebagai proses karena aktivitas manajemen dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, aktivitas dan evaluasi yang melibatkan seluruh unsur-unsur dan
aspek-aspek dalam organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung.

Manajemen strategi sebagai proses, merupakan implementasi dari upaya
mencapai tujuan organisasi dengan mencapai tujuan organisasai dengan
memanfaatkan seluruh sumer daya manusia maupun berbagai fasilitas yang
dimiliki organisasi. Dengan dimilikinya sumber daya manusia dan fasilitas
tersebut, maka diciptakanlah berbagai strategi agar berbagai sumber daya tersebut
dapat melaksanakan tugas pokok organisasi.*®

Berbagai strategi tersebut dilaksanakan dengan proses yang sistematis,
dimulai dari strategi formulasi, strategi implementasi dan juga strategi evaluasi.
Ketiga strategi ini merupakan serangkaian proses dalam melaksanakan pencapaian
tugas maupun tujuan organisasi.

3. Tahapan Proses Manajemen Strategi

Pelaksanaan setiap kegiatan organisasi hendaknya sesuai dengan fungsi-
fungsi manajemen yang dilaksanakan dalam organisasi. Menurut Nisjar dan
WinardidalambukunyaMurniati, kebanyakan organisasi yang ada, berfungsi pada
sedikitnya tiga macam tingkatan yang berbeda, tetapi yang saling tumpang tindih.
Di dalamnya termasuk apa yang dinamakan: (1) tingkatan operasi (the

operationalslevel); (2) tingkatan manajerial (the managerials level); (3) dan

13 1bid, h. 102
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tingkatan strategi (the strategic level).Pertama, tingkatan operasi (the operationals
level) bahwa setiap organisasi memiliki sebuah fungsi operasi terlepas dari apakah
ia menghasilkan sebuah produk phisical, ataupun sebuah servis. Pada umumnya
dapat kita mengatakan bahwa setiap organisasi yang memproduksi produk-produk
atau jasa-jasa memiliki sebuah fungsi operasi. Pada setiap organisasi selalu
terdapat tingkatan sebuah operasi, yang memusatkan perhatian pada upaya
melaksanakan pencapaian performans secara efektif, terlepas dari apa saja yang
diproduksi atau dilaksanakan dari organisasi tersebut. Kedua, tingkatan
manajerial, yaitu sewatu sesuatu organisasi makin ‘“besar” maka perlu adanya
orang Yyang mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas pada tingkatan operasi,
disamping memutuskan tujuan-tujuan, produk-produk apa, dan jasa apa yang akan
diproduksi. Adapaun problem-problem tersebut merupakan pusat perhatian
tingkatan manajerial. Ketiga, tingkatan strategi yaitu setiap organisasi beroperasi
di alam lingkungan sosial yang luas sebagai bagian dari lingkungan, sesuatu
organisasi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan tersebut. Tingkatan
strategi harus memastikan bahwa tingkatan manajerial beroperasi di dalm batas-
batas masyarakat. Mengingat bahwa sumber otoritas akhir pada setiap organisasi
muncul dari masyarakat, maka organisasi yang bersangkutan harus menyediakan
barang-barang dan jasa-jasa kepada masyarakat tersebut dengan cara yang dietujui
oleh masyarakat tersebut. Jadi dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkatan
strategi mendeterminasi sasaran jangka panjang dan arah organisasi yang
bersangkutan.4

Dengan perkataan lain bagaimana organisasi tersebut akan berinteraksi dengan
lingkungannya.

Defenisi di atas menjelaskan bahwa dalam kegiatan organisasi terdapat
tiga tingkatan manajemen yang saling berhubungan, yang harus dilaksanakan
organisasi. Tingkat operasi menggambarkan perlunya pimpinan organisasi
melaksanakan tugas manajerial dalam mengembangkan sumber daya organisasi.
Tingkat manajerial menggambarkan perlunya pimpinan organisasi melaksanakan
fungsi manajerial dalam mengelola fungsi-fungsi yang ada pada tingkat operasi,

dan berfungsi sebagai Kkatalisator dalam organisasi. Tingkat strategi

% 1bid, h. 44
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menggambarkan perlunya pimpinan organisasi mendayagunakan lingkungan
eksternal organisasi. Untuk itu dibutuhkan berbagai tahapan dalam proses
manajemen strategi.
Siagian mengemukakan bahwa terdapat dua belas tahap yang lumrah
dilalui dalam proses manajemen strategi yaitu:
(a) Perumusan misi organisasi (perusahaan)
(b) Penentuan profil organisasi
(c) Analisis dan pilihan strategi
(d) Penetapan sasaran jangka panjang
(e) Penentuan strategi induk
(f) Penentuan strategi operasional
(g) Penentuan sasaran jangka pendek seperti sasaran tahunan
(h) Perumusan kebijaksanaan
(1) Pelembagaan strategi
(J) Penciptaan sistem pengawasan
(K) Penciptaan sistem penilaian
(I) Penciptaan sistem umpan balik.*®
Proses manajemen strategi menuntut setiap kegiatan dilakukan secara
logis dan berkelanjutan, dengan memahami berbagai perubahan yang terjadi baik
dalam lingkungan organisasi maupun perubahan yang terjadi dalam masyarakat.
Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu pekerjaan profesi
menuntut adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi, termasuk dalam hal ini adalah
pekerjaan sebagai guru. Persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan
kelayakan seseorang dalam memangku pekerjaan tersebut. Di samping itu syarat
tersebut dimaksudkan agar seorang guru dapat menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya secara profesional serta dapat memberi pelayanan yang sesuai dengan
harapan.
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleksnya,
maka profesi guru ini memerlukan persyaratan khusus/ideal sebagaimana
dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat, antara lain:

a. Tagwa kepada Allah.

Ibid. h. 45
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b. Berilmu.

c. Sehat jasmani dan rohani.

d. Berkelakuan baik, meliputi mencintai jabatan, bersikap adil, berlaku sabar,
berwibawa, bersikap gembira, manusiawi, bekerja sama dengan guru lain,
bekerja sama dengan masyarakat.®
Persyaratan guru profesional sebagaimana tercantum dalam “Wawasan

Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan™ adalah:
a. Harus memiliki bakat sebagai guru.

b. Harus memiliki keahlian sebagai guru.

c. Harus memiliki kepribadian yang baik.

d. Harus memiliki mental yang sehat.

e. Berbadan sehat.

f. Harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.

g. Guru adalah manusia berjiwa Pancasila.

h. Guru adalah warga negara yang baik.’

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan jika seseorang guru telah
memiliki bekal dan syarat-syarat serta kepribadian sebagaimana di atas, maka
akan menggambarkan profil seorang guru yang profesional, yang bertanggung
jawab dan sebagai pusat keteladanan bagi murid-muridnya. Guru adalah
pemimpin yang seharusnya meneladani kepribadian Rasulullah, sehingga guru
itulah yang juga sebagai pusat keteladanan bagi murid-muridnya.

Jadi dengan demikian jelas bahwa yang dikehendaki oleh suatu pekerjaan
profesi adalah tuntutan tanggung jawab moral kepada para anggotanya untuk
menunjukkan kemampuan dan keahlian serta ketrampilan sesuai dengan bidang
yang ditekuninya.

B. Manajemen Kepala Madrasah

Siapapun yang menjalankan usaha tentu telah melaksanakan serangkaian
kegiatan merencanakan, melaksanakan dan menilai keberhasilan dan kegagalan
usahanya. Disadari atau tidak, mereka telah menempuh proses manajemen. Akan

tetapi, alangkah lebih baik apabila dalam praktik usahanya mereka menerapkan

16 Zakiyah Daradjat, et.al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 39.
17 Departemen Agama RI, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta:
Dirjend Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 66
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pemahaman yang mendalam tentang ilmu manajemen, tentu usahanya akan lebih
terarah dan mudah mencapai tujuan.

IlImu manajemen apabila dipelajari secara komprehensif dan diterapkan
secara konsisten memberikan arah yang jelas, langkah yang teratur dan
keberhasilan dan kegagalan dapat mudah dievaluasi dengan benar, akurat, lengkap
sehingga dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi tindakan selanjutnya.

Organisasi pendidikan sebagai lembaga yang bukan saja besar secara fisik,
tetapi jJuga mengemban misi yang besar dan mulia untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, tentu saja memerlukan manajemen yang profesional.

Kata Manajemen sendiri berasal dari kata manage (bahasa latinnya:
manus) yang berarti: memimpin, menangani, mengatur, atau membimbing.
Manajemen berasal dari kata to mange yang berarti mengelola. Pengelolaan
dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi
manajemen itu sendiri.Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumberdaya
yang dimiliki oleh sekolah/organisasi yang di antaranya adalah manusia, uang,
metode, mesin, dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu
proses.’® Di bidang pendidikan, pemerintah dan kemiliteran orang memakai istilah
administrasi, sedangkan di bidang industri dan perusahan dipakai istilah
manajemen.

H. Koonzt dan O’Donnel dalam Syafaruddin menjelaskan “Manajemen
merupakan usaha memanfaatkan orang lain untuk mencapai tujuan”. Sedangkan
menurut pendapat George R. Terry mengatakan bahwa “ Management is
performence of conceiving desired results by means of group efforts consisting of
utilizing human talent and resources” hal ini dapat di fahami bahwa manajemen
adalah kemampuan menggerakkan dan mencapai hasil yang diinginkn dengan
pemberdayaan manusia dan sumber daya lainnya.?°

Manajemen menurut Parker (Stoner & Freeman) ialah seni melaksanakan
pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting things done throug people).

Manajemen dapat dipandang sebagai proses (fungsi) maupun sebagai tugas (task).

8Dadang Suhardan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 85

Rohiat, Manajemen Sekolah. Bandung:Refika Aditama. 2009), h. 14.

205yafaruddin , Manajemen Pendidikan Lembaga Islam. (Jakarta: Ciputat Press, 2005),. h.
41.
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Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, pengrahan, dan
pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif
dan efesien (dalam arti luas).?

Manajemen dalam arti sempit adalah manajemen sekolah atau madrasah
yang meliputi Perencanaan program sekolah atau madrasah pelaksanaan
program sekolah atau madrasah, kepemimpinan kepala madrasah, pengawasan
evaluasi, dan sisrem informasi madrasah.??

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah usaha
yang dilakukan oleh para manajer pemimpin melalui proses mempengaruhi,
memberdayakan, mengelola atau mengatur, segala sumber daya manusia yang ada
untuk mencapai tujuan organisasi, lembaga atau instansi yang dipimpin. Jadi, jelas
bahwa seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi bawahannya dengan baik
agar tujuan dari sebuah organisasi itu dapat tercapai.

Pedoman pengaturan sumber daya organisasi, Allah SWT gambarkan
dalam Al-Qur’an surah As-Sajadah: ayat 5 dengan perumpamaan tentang

pengelolaan atau pengaturan alam semesta yang berbunyi:

Call $ ke IS a3 b4l & 50 & gt ) slald) G A1
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut

perhitunganmu.” (QS. As-Sajadah: 5).%

Dari ayat tersebut diatas, dapat dipahami bahwa sesungguhnya Allah
SWT.Mengajarkan kepada manusia untuk dapat mengatur maupun memanajemen
segala urusan dengan baik sesuai dengan keperluannya tanpa berlebihan dan
penuh perhitungan.

Dalam iklim yang kompetitif sekarang ini, sulit bagi organisasi untuk
dapat hidup dengan baik jika tidak memiliki kemampuan untuk mengubah diri

dengan cepat dan mampu berkembang seiring dengan berbagai tuntutan

Zbid. h. 41

2Husaini usman, Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta:Bumi
Aksara. 2014),h.5.

BSyaamil Qur’an, Al-Qur'an dan Terjemah. (Bandung: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Lajnah Pentashihan Mushaf Al- Qur’an. 2010), h. 415.
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stakeholder. Kondisi ini berlaku hampir pada keseluruhan organisasi baik yang
bersifat profit maupun organisasi yang bersifat nonprofit. Sekolah/madrasah
sebagai lembaga pendidikan yang termasuk lembaga nonprofit juga tidak terlepas
dari fenomena ini, itulah sebabnya dalam banyak hal lembaga pendidikan harus
mengetahui berbagai harapan dan kebutuhan stakeholder. Pemerintah dalam hal
ini telah memberikan regulasi kepada lembaga pendidikan untuk selalu
menyertakan stakeholder dalam seluruh kegiatan melalui apa yang disebut
dengan “komite madrasah”.

Secara alamiah proses hidup atau matinya suatu organisasi selalu
tergantung kepada kemampuan organisasi memenuhi harapan dan kebutuhan
stakeholder-nya. Demikian pula dengan sekolah/madrasah harus selalu mampu
mengidentifikasi kebutuhan stakeholder-nya, namun demikian sebelum
sekolah/madrasah  mengidentifikasi harapan dan kebutuhan stakeholder,
sekolah/madrasah harus mampu menentukan terlebih dahulu siapa-siapa yang
menjadi stakeholder-nya. Bahkan lebih jauh dari itu, madrasah juga harus mampu
mengidentifikasi siapa yang menjadi stakeholder potensialnya. Kondisi ini
diperlukan karena tidak setiap organisasi memiliki produk/layanan yang dapat
atau cocok diperuntukkan bagi semua orang. Oleh karena itu, setiap organisasi
harus mengetahui sasaran utama dari produk/layanan yang diberikannya.?*

Analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, dan threats) akan
menjamin keberhasilan pencapaian tujuan lembaga karena secara mendetail
memahami seluruh aspek terkait dengan lembaga, mulai dari kekuatannya,
kelemahannya, peluangnya, dan juga tantangan atau hambatan yang akan
dihadapi. Keadaan ini tentu saja memerlukan sistem kepemimpinan yang kuat
untuk mengetahui bagaimana keadaan lembaga secara utuh dan menyeluruh.

Mengukur keberhasilan organisasi saat ini cenderung menggunakan
analisis SWOT, analisis ini pada dasarnya akan menjamin kesadaran yang tinggi

dikalangan jajaran organisasi dalam mematikan kondisi objektif organisasi atau

2Muhaimin, Dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 23.



20

lembaga. Analisis dilakukan tentu saja berdasarkan data dan informasi yang ada,
sehingga dengan data dan informasi itu, akan dapat menentukan tindak lanjut.?®

Pengintegrasian antara berbagai analisis SWOT, evaluasi portofolio
kegiatan utama madrasah dan memperhatikan hasil analisis terhadap harapan dan
kebutuhan stakeholder madrasah, maka visi yang akan disusun akan menjadi
sebuah “kompas” yang andal untuk mengembangkan madrasah tersebut. Ketiga
hasil analisis tersebut juga akan dapat digunakan untuk menyusun berbagai misi
dalam upaya mencapai visinya. Kebijakan tentang apa yang akan dilakukan
lembaga dalam misi tersebut tentu masih sangat global, sehingga sangat sulit
untuk dioprasionalkan dalam kegiatan madrasah sehari-hari, karena rumusan misi
dapat diinterprestasikan berbeda-beda oleh berbagai komponen yang ada
diorganisasi. Untuk itulah madrasah perlu membuat tujuan strategis.

Tujuan strategis merupakan upaya madrasah untuk menata berbagai
prioritas yang harus dikerjakan dalam mencapai visi yang telah dicanangkan.
Dengan ditatanya berbagai prioritas tersebut akan memudahkan seluruh
komponen organisasi madrasah dalam mengimplementasikannya pada pekerjaan
sehari-hari. Penentuan prioritas tersebut akan sangat penting dilakukan karena
kesalahan dalam penentuan prioritas akan menyulitkan madrasah dalam
mengerjakan berbagai tahapan-tahapan kegiatan berikutnya. Misalnya, sebuah
madrasah yang baru berdiri harus lebih mementingkan pembangunan prasarana
dibandingkan dengan kepentingan pengembangan sarana. Tetapi pada
sekolah/madrasah dengan prasaana yang sudah mencukupi tentu akan salah
prioritas jika masih mengutamakan pembangunan fisik, justru ia perlu mulai
mengembangakan sumber daya manusianya, demikian seterusnya.

Dengan telah ditentukannya tujuan strategis tersebut, maka
sekolah/madrasah dituntut untuk memformulasikan strategi lembaga untuk
mencapai tujuan tersebut. Tujuan strategis berkaitan dengan pertanyaan hal-hal
apa saja yang harus dikerjakan oleh madrasah untuk mencapai visinya termasuk
prioritas (urutan) yang harus dikerjakan. Sedangkan strategi lembaga berkaitan

dengan bagaimana upaya lembaga dalam mengerjakan berbagai prioritas tersebut.

BAmiruddin - Siahaan, DKk, Administrasi Satuan Pendidikan, (Medan: Perdana
Publishing, 2013), h. 127.
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Penyusunan strategi berkaitan dengan upaya-upaya dan kebijakan-kebijakan yang
perlu diambil lembaga untuk merealisasikan berbagai tujuan strategis tersebut.

Mendasarkan pada formula strategi lembaga yang dikembangkan oleh
madrasah, kemudian sekolah/madrasah mulai memiliki gambaran yang lebih jelas
tentang apa yang akan dikerjakan dalam upaya mencapai visi lembaga. Namun
demikian, agar gambaran tersebut menjadi lebih jelas, maka perlu dibuat suatu
rencana menyeluruh pada masing-masing bidang di madrasah. Agar rencana
tersebut betul-betul dapat diimplementasikan, maka pembuatan rencana
hendaknya memperhatikan data tentang pengukuran kinerja sekolah/madrasah
selama ini dan fokus strategi yang diyakini untuk dapat berhasil mencapai visinya.

Rencana yang telah dikembangkan kemudian dijadikan dalam program
kerja dan aktivitas-aktivitas pelaksanaan pada masing-masing unit/bagian. Dengan
adanya program kerja tersebut, maka jadwal kegiatan setiap unit/bagian akan
dapat diketahui, termasuk juga anggaran yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
program-program tersebut. Itulah sebabnya perlu juga disertakan berbagai sasaran
yang hendak dicapai oleh masing-masing unit dengan terlaksananya program
tersebut. Kemudian, agar semua orang sepakat dengan ukuran keberhasilan yang
dicapai oleh suatu program, maka harus disepakati teknik analisis yang digunakan
untuk menganalisis keberhasilan program tersebut.®

Namun demikian, keseluruhan tahapan-tahapan teknis perencanaan
manajemen madrasah tersebut dapat berjalan di tempat atau bahkan tidak jalan
sama sekali jika berbagai kondisi penting dalam lembaga belum terbentuk dengan
baik. Kondisi tersebut meliputi: (1) kepemimpinan madrasah dan (2) budaya
madrasah. Dengan kepemimpinan dan budaya yang baik tersebut, maka pemimpin
dapat mengelola perubahan yang akan dialaminya dan resiko yang akan di
tanggung sebagai akibat dari perubahan tersebut. Di sisi lain untuk dapat
melakukan perubahan dengan baik dan mampu menanggulangi resiko yang akan
timbul sebagai akibat dari perubahan, sekolah/madrasah perlu untuk membangun
organisasi pembelajar (learning organization), yaitu suatu kondisi organisasi yang
mana kepemimpinan dalam organisasi tersebut menciptakan suatu sistem yang

membuat orang-orang dalam organisasi selalu mengembangkan diri terus-

ZMuhaimin, Dkk Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 32.
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menerus. Dengan kondisi SDM semacam itu, maka madrasah akan memiliki
kemampuan beradaptasi yang sangat tinggi dengan kondisi makro yang
berkembang tanpa harus kehilangan jati dirinya.

C. Profesionalisme Guru

Webstar dalam bukunya Kunandar Profesionalisme berasal dari kata
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu
yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari
pendidikan akademis yang intensif?’,

Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian
tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat
dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan
dan pelatihan secara khusus.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen).?®

Profesionalitas dalam bekerja/mengajar diisyaratkan dalam Al-Qur’an
yang menuntut Kita agar bekerja dengan penuh kesungguhan, apik, dan bukan asal
jadi. Dalam QS. Al-An’am [6]: 135 dinyatakan:

A48 Ga Gaalad Gz Jale J) 80K e lae) 0385 J
Vo sallall £ Y &Y i dale

Artinya:  Katakanlah: “Haikaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui,
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan

mendapatkan keberuntungan.

2’Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertiikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 45

B1bid. h. 45

PSyaamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Lajnah Pentashihan Mushaf Al- Qur’an, 2010), h.145.
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Dalam Al-Qur’an, melalui Yusuf as., Allah berfirman:

G PR R R SR A I SONEGR [P i ' P g

oo ale hgs ) =W oiia e bl 06 Gl o dsa
Artinya:Dan raja berkata: “Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia
sebagai orang yang rapat kepadaku. © Maka, tatkala raja telah bercakap-
cakap dengan dia, dia berkata: ‘“Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini
menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi
kami,” (54) Berkata Yusuf: ‘“Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi
berpengetahuan.” (OS. Yusuf [12]:54-55).%°

Ayat itu secara implisit menjelaskan pada Kkita pentingnya
profesionalisme, bahwa Yusuf menawarkan dirinya bekerja sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Sebab jika tidak, ia khawatir tidak mampu
menjalankan tugasnya dengan baik.

Pada ayat lain dijelaskan bahwa untuk menerima seseorang bekerja
disyaratkan dua hal: kuat dan dapat dipercaya.

Y Cad o sl el a5 &) e alind el G A1)
Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ’Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang

kuat lagi dapat dipercaya. ” (QS. Al-Qashash [28]: 26).3!

Yang dimaksud kuat di sini bisa jadi ialah kemampuan profesional,
sedangkan dapat dipercaya lebih mendekati pada kemampuan kepribadian.
Demikian Al-Qur’an memberikan isyarat tentang kompetensi yang harus dimiliki
oleh pribadi muslim.

Nana Sudjana, dalam Usman dikutip oleh Kunandar Profesi
menunjukkan lapangan yang khusus dan mensyaratkan studi dan penguasaan

pengetahuan khusus yang mendalam, seperti bidang hukum, militer, keperawatan,

*Ibid. h.238.
*1bid. h.388.
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kependidikan, dan sebagainya. Pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak dapat memperoleh
pekerjaan lain. Profesi seseorang yang mendalami hukum adalah ahli hukum,
seperti jaksa, hakim, dan pengacara. Profesi seseorang yang mendalami
keperawatan adalah perawat. Sementara itu, seseorang yang menggeluti dunia
pendidikan (mendidik dan mengajar) adalah guru, dan berbagai profesi lainnya.®2

Berdasarkan defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi
adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang
mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) tertentu secara
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Profesi biasanya
berkaitan dengan mata pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Dengan demikian, profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam
bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata
pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai
profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian
dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan
pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna.

Sementara itu, yang dimaksud profesionalisme adalah kondisi, arah,
nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan
mata pencaharian seseorang. Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai,
tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata
pencaharian. Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
professional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Dengan kata
lain, pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional

$2Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertiikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 45
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adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman
yang kaya dibidangnya.®

Moh. Ali Suatu dalam Kunandarpekerjaan profesional memerlukan
persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanya keterampilan berdasarakan konsep
teori dan ilmu pengetahuan yang mendalam, (2) menekanan pada suatu keahlian
dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya, (3) menuntut adanya
tingkat pendidikan yang memadai, (4) adanya kepekaan terhadap dampak
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya, (5) memungkinkan
perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. Selain persyaratan diatas,
Usman menambahkan, yaitu (1) memiliki kode etik, sebagai acuan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya (2) memiliki klien/objek layanan yang tetap,
seperti dokter dengan pasiennya, guru dengan muridnya, (3) diakui oleh
masyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat.>*

Menurut Surya, guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun
metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam
melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu
memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik,
orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Guru profesional
mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.
Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya,
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya dan menghargai serta mengembangkan
dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam
memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial
serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual
diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkatpengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan
moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk beragama yang
perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma-norma agama dan moral.
Lebih lanjut Surya berpendapat bahwa profesionalisme guru mempunyai makna

penting, yaitu: (1) profesionalisme memberikan jaminan kepada kesejahteraan

#1bid. h. 46
*Ibid. h. 47
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masyarakat umum, (2) profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk
memperbaiki profesi pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian
masyarakat rendah, (3) profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan
pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan pelayanan
sebaikmungkin dan memaksimalkan kompetensinya. Kualitas profesionalisme
ditunjukkan oleh lima sikap, yakni: (1) keinginan untuk selalu menampilkan
perilaku yang mendekati standar ideal, (2) meningkatkan dan memelihara citra
profesi, (3) keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan
profesional yang dapat meningkatka dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan
keterampilannya, (4) mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi dan (5)
memiliki kebanggaan terhadap profesinya.®®

Guru profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya. Yaitu,
dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik untuk/
dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu terus-menerus bagaimana seharusnya
peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada kegagalan peserta didik, guru
terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama
peserta didik bukan mendiamkannya atau malahan menyalah-nyalahkan. Sikap
yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal diri dan
kehendak untuk memurnikan keguruannya. Mau belajar dengan meluangkan
waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak bersedia belajar, tak mungkin
kerasan dan bangga menjadi guru. Kerasan dan kebanggaan atas keguruannya
adalah langkah untuk menjadi guru yang profesiona.3®

Dalam upaya memajukan jabatan guru sebagai jabatan profesional, kita
belum sepenuhnya menganut pendidikan profesional seperti yang dianut oleh
jabatan profesional lainnya yang lebih tua, seperti dokter. Namun, dengan adanya
Direktora Jenderal Pewningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
yang khusus menangani urusan mutu pendidikan dan keguruan, peluang untuk
menuju ke arah profesionalitas jabatan guru dan pengelolaan pendidikan menjadi

semakin terbuka.

%5Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertiikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 47
*1bid. h. 48
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Pemerintah melalui presiden sudah mencanangkan guru sebagai profesi
pada tanggal 2 Desember 2004. Guru sebagai profesi dikembangkan melalui: (1)
sistem pendidikan (2) sistem penjamin mutu (3) sistem manajemen (4) sistem
remunerasi dan (5) sistem pendukung profesi guru. Dengan pengembangan guru
sebagai profesi diharapkan mampu: (1) membentuk, membangun, dan mengelola
guru yang memiliki harkat dan martabat yang tinggi di tengah masyarakat, (2)
meningkatkan kehidupan guru vyang sejahtera, (3) meningkatkan mutu
pembelajaran yang mampu mendukung terwujudnya lulusan yang kompeten dan
terstandar dalam kerangka pencapaian visi, misi dan tujuan pendidikan nasional
pada masa mendatang. Selain itu, juga diharapkan akan mendorong terwujudnya
guru yang cerdas, berbudaya, bermartabat, sejahtera, canggih, elok, unggul, dan
profesional guru masa depan diharapkan semakin konsisten dalam
mengedepankan nilai-nilai budaya mutu, keterbukaan, demokratis, dan
menjungjung akuntabilitas dalam melaksanakan tugas dan fungsi sehari-hari.%’

Dengan profesionalisme guru, maka guru masa depan tidak tampil lagi
sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi
beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor), dan manajer belajar
(learning manager). Sebagai pelatih, seorang guru akan berperan seperti pelatih
olahraga. la mendorong siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa
untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya, dan membantu
siswa menghargai nilai belajar dan pengetahuan. Sebagai pembimbing atau
konselor, guru akan berperan sebagai sahabat siwa, menjadi teladan dalam pribadi
yang mengundang rasa hormat dan keakraban dari siswa. Sebagai manajer belajar,
guru akan membimbing siswanya belajar, mengambil prakarsa, dan mengeluarkan
ide-ide baik yang dimilikinya. Dengan ketiga peran guru ini, maka diharapkan
para siswa mampu mengembangkan potensi diri masing-masing, mengembangkan
kreativitas, dan mendorong adanya penemuan keilmuan dan teknologi yang
inovatif sehingga para siswa mampu bersaing dalam masyarakat global.®

Sementara itu, kunandar mengutip dalam bukunya Ngalim Purwanto,

sikap dan sifat-sifat guru yang baik adalah: (1) bersikap adil (2) percaya dan suka

bid. h. 49
%8Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertiikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 51
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kepada murid-muridnya (3) sabar dan rela berkorban (4) memiliki wibawa
dihadapan peserta didik (5) penggembira (6) bersikap baik kepada guru-guru
lainnya (7) bersikap baik kepada masyarakat (8) benar-benar menguasai mata
pelajarannya (9) suka dengan mata pelajaran yang diberikannya dan (10)
berpengetahuan luas.>®

1. Membedah Aspek Profesionalisme Guru

Sudah dibahas bahwa guru profesional pada intinya adalah guru yang
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Oleh karena itu, membedah aspek profesionalisme guru berarti
mengkaji kompetensi yang harus dimiliki seorang guru.

Kompetensi menurut UsmandalamKunandar adalah “suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif
maupun yang kualitatif.” Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi
itu dapat digunakan dalam konteks, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan
yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap
pelaksanaannya secara utuh.McAshan dalam E. Mulyasa dikutip dalam bukunya
kunandar kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan pskimotorik
dengan sebaik-baiknya. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan
menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya (Direktorat Tenaga Kependidikan
Depdiknas).*

Sementara itu, kompetensi menurut Kepmendiknas 045/U/2002 adalah
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan

tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.*!

*Ibid.h. 51

“lbid.h. 52

“Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002 Tentang
Kurikulum Inti  Pendidikan Tinggi, Ditetapkan di Jakarta, 2 April 2002
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Di mata Sudjana dalamKunandarada beberapa kualifikasi yang harus
dipenuhi oleh seorang guru, yakni: pertama, mengenal dan memahami
karakteristik siswa seperti kemampuan, minat, motivasi dan aspek kepribadian
lainnya. Kedua, menguasai bahan pengajaran dan cara mempelajari bahan
pengajaran. Ketiga, menguasai pengetahuan tentang belajar dan mengajar seperti
teori-teori belajar, prinsip-prinsip belajar, teori pengajaran, prinsip-prinsip
mengajar, dan model-model mengajar. Keempat, terampil membelajarkan siswa,
termasuk merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran seperti membuat
satuan pelajaran, melaksanakan strategi belajar mengajar, memilih dan
menggunakan media serta alat bantu pengajaran, memilih dan menggunakan
metode-metode mengajar, dan memotivasi belajar siswa. Kelima, terampil menilai
proses dan hasil belajar siswa seperti membuat alat-alat penilaian, mengolah data
hasil penilaian, menafsirkn dan meramalkan hasil penilaian, mendiagnosis
kesulitan belajar, serta memanfaatkan hasil penilaian untuk penyempurnaan
proses belajar mengajar. Keenam, terampil melaksanakan penelitian dan
pengkajian proses belajar mengajar serta memanfaatkan hasil-hasilnya untuk
kepentingan tugas-tugas profesinya.*?

2. Kiriteria Profesional

Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan berbagai keahlian
khusus. Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria profesional, (hasil
lokakarya pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung) sebagai berikut:

a. Fisik

1) Sehat jasmani dan rohani.
2) Tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan ejekan/
cemoohan atau rasa kasihan dari anak didik.

b. Mental/Kepribadian

1) Berkepribadian/berjiwa Pancasila
2) Mampu menghayati GBHN

http://www.fti.itb.ac.id/wp-content/uploads/2015/06/Kepmendiknas-045-Tahun-2002-
tentang-Kurikulum-Inti-PT.pdf

*Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertiikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 59
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4)
5)

6)
7)

8)
9)
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Mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang
kepada anak didik

Berbudi pekerti yang luhur

Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan asa pendidikan yang ada
secara maksimal

Mampu menyuburkan sikap demokratis dan penuh tenggang rasa
Mampu mengembangkan kreativitas dan rasa tanggung jawab yang
besar akan tugasnya

Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi

Bersifat terbuka, peka dan inovatif

10) Menunjukkan rasa cinta kepadaprofesinya

11) Ketaatannya akan disiplin

12) Memiliki sense of humor

Keilmiahan/Pengetahuan

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi
Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu
menerapkannya dalam tugasnya sebagai pendidik

Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang
akan diajarkan

Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang lain
Senang membaca buku-buku ilmiah

Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang
berhubungan dengan bidang studi

Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar

Keterampilan

1)
2)

3)
4)

5)

Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar
Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan
struktural, interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi
Mampu menyusun garis besar program pengajaran (GBPP)

Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar
yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan

Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan
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6) Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan pendidikan
luar sekolah*®

Kompetensi profesional guru, selain berdasarkan pada bakat guru, unsur
pengalaman dan pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Pendidikan
guru, sebagai suatu usaha yng berencana dan sistematis melalui erbagai program
yang dikembangkan oleh LPTK dalam rangka usaha peningkatan kompetensi
guru.*

3. Pengembangan Profesionalisme Guru

Guru sebagai tenaga profesional merupakan tekad pemerintah dan semua
pihak dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di indonesia, agar nantinya mutu
SDM Indonesia mampu berdiri sejajar dengan lain di dunia. Sistem pendidikan
nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi untuk menghadapi tantangan sesuai
dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu
dilakukan  pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan.

Dalam upaya pembangunan pendidikan nasional, diperlukan guru dalam
jumlah yang memadai dan standar mutu kompetensi dan profesionalisme yang
terjamin. Untuk mencapai jumlah guru profesional yang mencukupi dapat
menggerakkan dinamika kemajuan pendidikan nasional dan diperlukan suatu
proses yang terus-menerus, tepat sasaran, dan efektif. Proses menuju guru
profesional ini perlu didukung oleh semua unsur yang terkait dengan guru. Unsur-
unsur tersebut dapat dipadukan untuk menghasilkan suatu sistem yang dapat
dengan sendirinya bekerja menuju pembentukan guru-guru yang profesional
dalam mutu maupun kuantitas yang mencukupi.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah, melalui UU No. 14 Tahun 2005
Pasal 7 mengamanatkan bahwa pemberdayaan profesi guru diselenggarakan
melalui pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak
diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia,

nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profei. Di

430emar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), h. 37
“41bid. h. 38
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samping itu, menurut Pasal 20, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru
berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik
dankompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.*

Dengan memerhatikan latar belakang tersebut diatas, selayaknya
pemerintah memfasilitasi terlaksananya pengembangan profesionalimse guru
secara berkelanjutan agar kompetensi guru sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Unsur-unsur yang berperan dalam peningkatan profesionalisme guru
diantaranya adalah KKG/MGMP, LPMP/PATK, Kepala Sekolah, Pengawas
Sekolah, dan Pemerintah Daerah. Di samping itu organisasi profesi, perguruan
tinggi, industri dan patner internasional merupakan unsur yang dapat berperan
secara signifikan dalam peningkatan profesionalisme guru bekelanjutan.®

Tugas guru sebagai pendidik profesional terdiri dari mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai keberhasilan peserta didik. Tugas
tersebut akan efektif pelaksanaannya jika guru yang melaksanakannya memiliki
derajat keprofesionalan yang tercermin dari kompetensi, keahlian, kemahiran, dan
keterampilan yang memenuhi standar mutu dan norma etik tertentu.

Di Indonesia umpamanya, derajat keprofesionalan guru diukur dari
pemenuhan kualifikasi akademik. Untuk menjadi guru harus memenuhi
kualifikasi minimum S-1/D-1V dan bersertifikat pendidik. Dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sintem Pendidikan Nasional Pasal 42 ayat
disebutkan bahwa ‘“Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi
sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional” dan dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 8 dan 9
ditegaskan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Kualifikasi akademik sebagaimana

4Veithzal Rivai, Sylviana Murni, , Education Management, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), h. 879
“81bid. h. 879
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yang dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program
sarjana atau program diploma empat”.*’

Peraturan perundang-undangan dan tuntutan ilmiah yang disyaratkan
dalam mengukur derajat keprofesional guru tersebut telah membuat jabatan guru
sebagai jabatan karier yang perlu dikembangkan dan dibina secara terus menerus
dengan berbagai upaya. Pada Undang-Undang Nomor 74 Tahun 74 tentang Guru
dijelaskan bagaimana karier guru dikembangkan dan dibina melalui
pengembangan kompetensi guru. Dalam UU No.14 tahun 2005 tersebut
ditegaskan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. UU No. 14
Tahun 2005 ini mengamanatkan bahwa terdapat dua jalur pembinaan dan
pengembangan profesi guru, yakni: 1) pembinaan dan pengembangan profesi, dan
2) pembinaan dan pengembangan karier.

Sementara pengembangan dan pembinaan kompetensi guru dibedakan
antara guru yang telah memenuhi kualifikasi S-1 atau D-1V dan belum memenuhi
kualifikasi S-1 atau D-1V. Pengembangan dan peningkatan kualifikasi akademik
bagi yang belum memenuhi kualifikasi S-1 atau D-1V pada perguruan tinggi yang
menyelenggarakan program pendidikan tenaga kependidikan dan/ atau program
pendidikan non kependidikan.

Pembinaan dan pengembangan profesi guru dilaksanakan dengan
melakukan pengembangan kompetensi guru. Pembinaan dan pengembangan
kompetensi guru terdiri dari dua kategori yang meliput pembinaan dan
pengebangan bagi guru yang belum memiliki kualifikasi S-1 atau D-IV, dan
pembinaan dan pengembangan bagi guru yang sudah memiliki kualifikasi S-1
atau D-1V. Kedua kategori bermuara pada pembentukan pribadi guru menjadi
tenaga pendidik yang profesional yang berperan sebagai agen-agen pembaharuan
dalam dunia pendidikan. Pengembangan dan peningkatan profesional guru yang
sudah memiliki sertifikat pendidik meliputi berbagai aktivias, di antaranyan
kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat), pemagangan , publikasi ilmiah atau

hasil penelitian atau penugasan inovatif, karya inovatif persentase pada forum

4E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatifdan
Menyenangkan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 199
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ilmiah, publikasi buku teks pelajaran yang lolos penilaian oleh BNSP, publikasi
pengayaan, publikasi buku pedoman guru, publikasi pengalaman lapangan pada
pendidikan khusus dan/ atau penghargaan atas prestasi atau dedikasi sebagai guru
yang diberikan oleh pemerintah atau pemerintah daerah.*®

Program pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan
memiliki tujuan memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi
guru secara berkelanjutan untuk mencapai standar profesi guru
yangdipersyaratkan agar sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni.*

Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu pekerjaan profesi
menuntut adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi, termasuk dalam hal ini adalah
pekerjaan sebagai guru. Persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan
kelayakan seseorang dalam memangku pekerjaan tersebut. Di samping itu syarat
tersebut dimaksudkan agar seorang guru dapat menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya secara profesional serta dapat memberi pelayanan yang sesuai dengan
harapan.

ksnya, maka profesi guru ini memerlukan persyaratan khusus/ideal
sebagaimana dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat, antara lain:

a. Taqwa kepada Allah.

b. Berilmu.

c. Sehat jasmani dan rohani.

d. Berkelakuan baik, meliputi mencintai jabatan, bersikap adil, berlaku sabar,
berwibawa, bersikap gembira, manusiawi, bekerja sama dengan guru lain,
bekerja sama dengan masyarakat.*®
Persyaratan guru profesional sebagaimana tercantum dalam “Wawasan

Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan” adalah:

a. Harus memiliki bakat sebagai guru.

b. Harus memiliki keahlian sebagai guru.

c. Harus memiliki kepribadian yang baik.

“8Yasaratodo Wau, Profesi Kependidikan, (Medan: Penerbit Unimed Press, 2013), h. 26
49V/eithzal Rivai, Sylviana Murni, Education Management..., h. 880
%0 Zakiyah Daradjat, et.al., llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 39.
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e

Harus memiliki mental yang sehat.
Berbadan sehat.
Harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.

Guru adalah manusia berjiwa Pancasila.

> Q@ -~ o

Guru adalah warga negara yang baik.*!

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan jika seseorang guru telah
memiliki bekal dan syarat-syarat serta kepribadian sebagaimana di atas, maka
akan menggambarkan profil seorang guru yang profesional, yang bertanggung
jawab dan sebagai pusat keteladanan bagi murid-muridnya. Guru adalah
pemimpin yang seharusnya meneladani kepribadian Rasulullah, sehingga guru
itulah yang juga sebagai pusat keteladanan bagi murid-muridnya.

Sebagaimana diketahui, dalam pandangan Islam, bahwa segala sesuatu
harus dilakukan secara rapi, tertib, teratur dan benar. Proses-proses selanjutnya
pun harus diikuti dengan baik juga. Yang pasti, sesuatu tidak boleh dilakukan
secara asal-asalan. Kata ihsan dimaknai sebagai melakukan sesuatu secara
maksimal dan optimal. Artinya bahwa seorang muslim dalam melakukan sesuatu
harus diikuti dengan perencanaan, sehingga kemaksimalan dan keoptimalan
dapat tercapai. Sebagai sebuah proses yang berisi planning, organizing,
actuacting, dan controlling, manajemen merupakan tata cara bekerjasama untuk
mencapai tujuan bersama.®® Lebih lanjut manajemen dianggap sebagai kunci
keberhasilan pengelolaan sebuah lembaga.® la juga disebutsebut sebagai kunci
keberhasilan di balik alat-alat mutakhir.>*

Kecepatan pengembangan ilmu dan teknologi telah memberikan tekanan
pada lembaga pendidikan Islam dalam berbagai hal seperti fasilitas struktur
organisasi serta sumber daya manusia. Dalam hal sumber daya manusia termasuk
ke dalamnya Guru, manajemen, teknis dan tata usaha. Lembaga pendidikan Islam
bukan saja membutuhkan penambahan personil tapi yang utama adalah

meningkatkan pengembangan profesionalitas. Idealnya setiap lembaga

%1 Ibid, h. 41

52 Sulistyorini, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Surabaya: Elkaf, 2005), h. 13

%3 Ibid, h. 24

5 Georges Stauss and Leonard R. Sayles, Personel (The Human Problems of
Management), Diterjemahkan oleh Grace Hadikusuma dan Rochmulyati Hamzah (Jakarta:
Lembaga PPM dan Pustaka Binaman Pressindo, 1996), h 5.
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pendidikan Islam memiliki program yang komperhensif untuk itu, Khususnya
untuk meningkatkan kompetensi keprofesionalan guru. Rasionalnya adalah
karena guru merupakan personil yang bertanggungjawab dalam memberikan
sumbangan pada pertumbuhan dan pengembangan ilmu, mengembangkan
intelektual siswa, serta pada saat yang sama harus mampu meyakinkan bahwa
bidang studi yang dikembangkan lembaga merupakan program yang relevan dan
amat diperlukan bagi pembangunan masyarakatnya.

Tanggung jawab guru tersebut pada gilirannya menuntut manajemen
kepala madrasah untuk secara seimbang mengembangkan profesionalitas guru,
bukan saja pada satu sisi subject matter jadi bertambah luas, namun mengajar itu
sendiri jadi lebih kompleks dan lebih menantang. Siswa sebagai mitra guru dalam
mengembangkan pelajaran, yang pada dirinya memiliki rasa tanggung jawab
untuk lebih berhasil dan lebih baik dari generasi sebelumnya, merupakan sisi lain
yang menantang guru untuk lebih berhasil dan lebih baik dari generasi
sebelumnya, merupakan sisi lain yang menantang guru untuk selalu memberi
pelajaran yang relevan, up-to-date dan siap. “Methods of assement have become
more sophisticated with increased reliance on both qualitative and quantitative
indicators of student learning”.>®

Pada tempatnyalah bila seorang kepala madrasah seperti memiliki program
pengembangan profesionalisme guru, dengan perencanaan program yang jelas
dan tepat sasaran. Sebab bagaimanapun kegiatan pengembangan staf pada
dasarnya merupakan tindak lanjut yang terus bersambung dari kegiatan
rekrutmen, seleksi dan pengangkatan serta penempatan. Pada saat pengangkatan
jarang ada personil yang sepenuhnya sesuai dengan bidang pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya. Logisnya manakala Institusi mengembangkan
stafnya. Bila program pengembangan tidak ada, maka “development will largely
be self development while learning on the job’.%®

Secara tersirat diakui bahwa terdapat perbedaan konsep antara Filippo
dengan Castetter. Bagi Castetter pengembangan diartikan sebagai upaya individu

guru untuk menumbuhkan dirinya sendiri supaya dapat mengembangkan tugas

% Rodney T. Ogawa and Paula A. White, “Scholl Based Management; an Overwiew,
dalam School Based Management, Jossey Bass (New York: Fillpo, 1989), h. 3
% Fillippo, Manajemen Kualitas Dosen (Malang: 2001), h. 34
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kewajibannya, sedangkan in service-education berangkat dari keadaan guru yang
belum memenuhi persyaratan baik dari segi penguasaan bahan, keterampilan
maupun metodologi dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan pengertian
Flippo tersebut, pengembangan profesionalisme guru sesungguhnya akan
memberikan dampak positif tidak hanya bagi institusi namun juga bagi individu
yang terlibat. Sebab lain institusi akan mengalami kenaikan produktifitas,
loyalitas serta efesiensi biaya, pada saat yang sama individu pun akan lebih
percaya diri dalam meniti masa depan pengembangan kariernya.

Adapun perincian fungsi tugas pengembangan personil tidak hanya
seorang resmi diangkat menjadi pegawai dalam satu instansi namun lebih jauh
sejak mencari malah menentukan kebutuhan tenaga bagi lembaga pendidikan
(rekrutmen). Dalam kegiatan pengembangan ini terdiri dari kegiatan pengadaan,
kegiatan pegerjaan, dan kegiatan penarikan.Termasuk pada kegiatan pengadaan
(the hiring funcion) adalah

a) Requisition, yakni pengungkapan kebutuhan personil, kualitas maupun
kuantitas;
b) Recruitment, yakni pencarian personil untuk memenuhi kebutuhan
sekolah;
c) Selection yakni mekualitasskan personil yang memenuhi persyaratan
kebutuhan sekolah;
d) Appointment yakni kegiatan memilih posisi personil. Sedangkan fase
pengerjaan, terdiri atas kegiatan.
1) Penempatan termasuk ke dalamnya orientasi pada sistem
perguruan.
2) Pengembangan karier, termasuk ke dalamnya memformulasikan
kekhususan karir profesional.
3) Promosi dan transfer dari satu posisi ke posisi yang lain sepanjang
garis karier.
4) Hubungan personil, khususnya antar posisi personil dalam Kkarier.
5) Hubungan personil, khususnya antar posisi personil dalam
organisasi untuk keserasian dan kenyamanan kerja.

6) Pelayanan, organisasi untuk keserasian dan kenyamanan kerja.
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e) Pelayanan, hadiah dan perbaikan kondisi kerja. Dalam pada itu fase

penarikan pekerja terdiri atas kegiatan-kegiatan.
1) Separation yakni penarikan dari satu posisi.
2) Benefits yakni memberikan berbagai keuntungan yang
terakumulasi sepanjang pengabdian si personil.
3) Exit interview manakala memungkinkan.
4) Position evaluation manakala posisi tersebut akan diisi lagi.
Lebih lanjut Glickman dalam Gwyn J. Minor, ada beberapa strategi yang

diikuti oleh kepala madrasah dalam melakukan pembinaan profesionalisme guru,

yaitu:

1.

Mendengar (listening): maksudnya kepala madrasah mendengarkan apa
saja yang dikemukakan guru, bisa berupa kelemahan, kesulitan, masalah
dan apa saja yang dialami guru, termasuk yang ada kaitannya dengan
peningkatan profesionalisme guru.

Mengklarifikasi (clarifying): maksudnya kepala madrasah memperjelas
mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru dalam mengklarifikasi kepala
madrasah memperjelas apa yang diinginkan guru dengan menanyakan
kepadanya.

Mendorong (encouraging): kepala madrasah mendorong guru agar mau
mengemukakan kembali mengenai sesuatu hal bilamana masih dirasakan
belum jelas.

Mempresentasikan (presenting): kepala madrasah mencoba
mengemukakan persepsinya mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru.
Memecahkan masalah (problem solving): kepala madrasah bersama-sama
dengan guru memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru.

Negosiasi (berunding); dalam berunding, kepala madrasah dan guru
membangun kesepakatan mengenai tugas yang harus dilaksanakan
masingmasing atau bersama-sama.

Mendemonstrasikan: kepala madrasah mendemonstrasikan hal-hal tertentu
dengan maksud agar dapat diamati dan ditirukan oleh bawahan.
Mengarahkan (directing): kepala madrasah mengerahkan guru melakukan

hal-hal tertentu.
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9. Menstandarkan: kepala maadrasah mengadakan penyesuaian-penyesuaian
bersama dengan guru.

10. Memberikan penguat: yang dimaksud kepala madrasah memberikan
penguat dengan menggambarkan kondisi-kondisi yang menguntungkan
bagi pembinaan guru.®’

Teori tentang strategi pembinaan guru oleh Glickman ditegaskan bahwa
perilaku pokok kepala madrasah dalam pandangan Collaborative adalah dalam
melakukan pembinaan profesionalisme guru, meliputi mendengarkan,
mempresentasikan, memecahkan masalah dan bernegosiasi.>®

Ada lima hal yang harus dilakukan oleh kepala madrasah yang
menggunakan strategi collaborative dalam melakukan pembinaan profesionalisme
guru, yaitu antara lain:

1. Pembina mempresentasikan persepsinya mengenai sesuatu yang dijadikan
sebagai sasaran pembinaan.

2. Pembina mempertanyakan kepada guru mengenai sesuatu yang dijadikan
sebagai sasaran pembinaan.

3. Pembina mendengarkan guru.

4. Pembina dan guru mengajukan alternatif pemecahan masalah. 5. Pembina
dan guru bernegoisasi atau berunding.

Menurut teori ini ditegaskan bahwa strategi pembinaan yang collaborative
baik tanggung jawab guru maupun pembina sama-sama berada dalam keadaan
sedang atau berada di kawasan seimbang.

Menurut Mulyasa menyatakan bahwa kepala sekolah/madrasah sebagai
supervisor harus memiliki kemampuan dalam menyusun dan melaksanakan
seluruh program supervise pendidikan sehingga dapat memanfaatkan hasil
Kinerjanya. Tugas seorang pimpinan sekolah yaitu sebagai supervisor merupakan
menyusun program-program supervise, menerapkan program supervise, hasil
supervisi dapat dimanfaatkan dengan pemanfaatan hasil supervise untuk

peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan tenaga pendidik sehingga dapat

57 Wakidi, Tesis : Pembinaan Profesional Guru pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi
Kasus SD Al-Hikmah Surabaya), (Surabaya, 2002, tidak diterbitkan)

%8 Sri Rahmi, Tesis : Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Profesional
Tenaga Kependidikan di MTsN Malang, 2003, tidak dipublikasikan
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mengembangkan sekolah/madrasah.>® Kepala madrasah sebagai supervisor dapat
melaksanakan kegiatan diskusi antar guru dan staf, mengunjungi kelas, diskusi
individual serta simulasi proses pembelajaran dan selalu meningkatkan
kemampuan kompetensi profesionalnya. Berdasarkan uraian ini, maka peran
kepala madrasah sebagai seorang supervisor tentunya melakukan berbagai
pembinaan bimbingan yang efektif bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
secara informal maupun formal.

Kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan oleh guru profesional
dalam membelajarkan siswa atau peserta didik di kelas menurut Sudjana ialah
mencakup : menguasai bahan atau materi pelajaran, mengelola program belajar
mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar, menguasai
landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi
belajar siswa, mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan konseling, mengenal
dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami dan menafsirkan
hasil penelitian guna keperluan pengajaran.®°

Kompetensi guru dapat dirumuskan menjadi empat kompetensi dalam
standar nasional pendiidikan pada PP no 32 pada tahun 2013, antara lain.%!

1) Kompetensi pedagogic, merupakan suatu kemampuan mengelola pembelajaran
untuk siswa meliputi pemahaman terhadap karakteristik siswa, desain dan
pelaksanaan pembelajaran, pengevaluasian hasil belajar dan pengembangan
prestasi siswa untuk meningkatkan potensi yang dimiliki siswa. 2) Kompetensi
kepribadian, merupakan suatu kemampuan kepribadian yang aktif, stabil, mantap,
arif dewasa dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa serta berakhlak mulia.
Kompetennsi kepribadian menjadi hal penting dalam pembentukan kepribadian
siswa sehingga dapat mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya dimasa
depan. 3) Kompetensi professional merupakan suatu penguasaan materi ajar
secara luas, mendalam dan bervariatif, dapat membimbing siswa dalam mencapai

standar kompetensi sesuai standar pendidikan nasional. 4) Kompetensi sosial,

% E.Mulyasa. Menjadi Kepala sekolah Professional. (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2004), h. 112
0 Muhammad Surya. Organisasi Profesi. Kode etik dan Kehormatan Guru. (2007), h.14
61 Abdul Hadis & Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta.2012), h.
19
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merupakan suatu kemampuan tenaga pendidik dalam kepekaan sosial dan sebagai
masyarakat dalam bergaul secara aktif dan efektif.

Memberikan perintah harus menggunakan strategi-strategi yang baik, agar
perintah yang di sampaikan dapat mencapai sasaran secara efektif. Strategi
memberi perintah memberikan beberapa persyaratan antara lain, perintah tersebut
harus: 1) reasonable, 2) clear, dan 3) complete. Artinya perintah-perintah yang di
sampaikan kepada bawahan haruslah sebuah perintah yang mempunyai alasan
yang kuat, latar belakang yang kuat. Perintah yang di sampaikan mempunyai
argumentasi yang kuat, dan memiliki dasar logika yang baik, sehingga dengan
demikian dapat mempengaruhi keyakinan pegawai atas arti pentingnya suatu
perintah.

Cara penyampaian perintah juga harus mempergunakan bahasa yang jelas,
yang mudah di mengerti oleh bawahan dan tidak menimbulkan interpretasi ganda.
Bahasa yang jelas yang di maksudkan di sini adalah bahasa yang dapat di pahami
oleh bawahan, sehingga bawahan dapat menginterpretasikan perintah secara tepat
seperti yang di inginkan pemimpin. Harapan pemimpin dalam menyampaikan
perintah adalah agar bawahan bertindak sesuai denga apa yang diinginkan
pemimpin secara efektif. Jika perintah tersebut memenuhi persyaratan maka akan
dapat efektif juga respon yang di berikan oleh bawahan atas perintah tersebut.

Strategi memberikan teguran kepada pegawai juga harus memperhatikan
pada beberapa prinsip menegur. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah bahwa
sebaiknya teguran bersifat langsung, di lakukan secara tertutup dan teguran yang
di berikan tersebut harus bersifat proporsional. Teguran yang bersifat langsung
maksudnya adalah teguran tersebut langsung pada orangnya, tidak melalui orang
lain. Jika teguran tersebut di sampaikan secara langsung, hal ini akan lebih
mengenai sasaran dan lebih efektif, di samping itu tidak mengembangkan berita
yang kurang baik kepada orang lain di sekitarnya, sehingga orang lain menjadi
tahu bahwa ada pegawai yang mendapat teguran pemimpin. %2

Strategi menghargai pegawai juga harus di perhatikan seorang pemimpin,
mengingat bahwa dalam rangka memotivasi pegawai kadangkala seorang

pemimpin harus memberikan penghargaan kepada pegawai tersebut. Orang akan

62 Triton PB, Manajemen strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis. (Yogyakarta:Tugu
Publisher, Cet.1, 2007), h. 17
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senang jika dihargali, oleh karena itu untuk menumbuhkan semangat kerja pegawai
pemimpin perlu memberikan penghargaan kepada pegawai. Penghargaan tersebut
dapat bersifat materi dan non materi. Pemberian penghargaan berbeda strateginya
dengan penyampaian teguran. Jika penyampaian teguran di lakukan secara
tretutup, maka sebaliknya pemberian penghargaan di lakukan secara terbuka, di
depan umum.5?

Hal ini akan menimbulkan dua dampak positif, pertama adalah penerima
penghargaan sendiri akan menimbulkan rasa bangga sehingga dengan menerima
penghargaan akan lebih termotivasi lagi meningkatkan prestasinya. Sedangkan
bagi teman-teman dalam organisasi tersebut dengan melihat bahwa prestasi
seseorang itu cukup di hargai oleh pemimpin, maka juga ikut termotivasi untuk
melakukan tugas sebaik-baiknya.Strategi menerima saran.

Strategi menerima saran juga harus di perhatikan. Adapun dalam
menerima saran ini seorang pemimpin dapat melakukan secara langsung atau
tidak langsung, seperti melalui kotak saran. Namun sebaiknya seorang pemimpin
dalam menerima saran, tidak memberikan reaksi spontan. Saran biasanya bersifat
sangat beragam, dan masing-masing di latar belakangi oleh maksud-maksud yang
belum tentu di pahami seluruhnya oleh pemimpin tersebut. Saran yang bersifat
sangat beragam tersebut sebaiknya di identifikasikan terlebih dahulu, kemudian
baru di olah dan di simpulkan. Pemimpin sendiri harus dapat memilah mana saran
yang membangun lembaganya supaya saran-saran itu dapat bermanfaat untuk
pemimpin dan lembaganya.%*

Strategi memelihara identitas merupakan sarana yang penting guna tetap
menjaga solidaritas anggota kelompok. Sebelum memelihara identitas, seorang
pemimpin perlu menciptakan identitas. Identitas yang dibuat sebaiknya
merupakan identitas yang menjadikan kebanggaan bagi anggota. Dengan
demikian komitmen anggota terhadap lembaga menjadi kuat. Identitas yang di
maksudkan adalah hal yang mencirikan suatu kelompok dan membedakan dengan
kelompok lain, seperti atribut, nama, lambang, bendera, logo serta semboyan.

Identitas ini fungsinya sebagai pemersatu kelompok. Orang yang berada di bawah

%3 1bid
%4 1bid
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naungan lembaga tertentu merasa punya kebanggan atas lembaganya, dan akan
menjunjung tinggi identitasnya.®®

Strategi mengenalkan anggota baru merupakan cara bagaimana seorang
pemimpin menyambut kehadiran anggota baru dengan upaya agar anggota baru
tersebut mudah melakukan adaptasi, dan sekaligus segera mengenali kelompok
yang baru di masukinya Penerapan merupakan hasil dari sebuah perencanaan,
maka sebelum melakukan perencanaan diperlukannya analisis meliputi, kekuatan,
kelemahan, peluang, ancaman. Untuk sampai sampai pada tahap penerapan
strategi maka perlu disertai dengan perencanaan, struktur, aktualisasi, dan
pengawasan. Penulis menarik kesimpulan bahwa peran penting seorang kepala
sekolah dalam membuat strategi. Untuk mengetahui situasi yang harus ditindak
lanjuti dengan penggunaan teknik analisis SWOT, meliputi aktivitas evaluasi
terhadap kekuatan dan kelemahan internal sistem pendidikan serta peluang dan
ancaman yang berasal dari nilai-nilai pendidikan.

Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti melakukan
sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu
luang atau sebagai hobi belaka. Seorang profesional mempunyai kebermaknaan
ahli (expert) dengan pengetahuan yang dimiliki dalam melayani pekerjaannya.
Tanggung jawab atas keputusannya baik intelektual maupun sikap dam memiliki
rasa kesejawatan menjunjung tinggi etika profesi dalam suatu organisasi yang
dinamis. Seorang profesional memberikan layanan pekerjaan secara terstruktur.
Hal ini dapat dilihat dari personal yang mencerminkan suatu pribadi yaitu terdiri
dari konsep diri, ide yang muncul dari diri sendiri, dan realita atau kenyataan dari
diri sendiri. Apapun kegiatan yang dilakukan sikap profesionalisme adalah sebuah
hal yang sangat utama. Profesionalisme dibutuhkan pada setiap usaha yang
dilakukan.

Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan kepada
ummatnya agar mereka bekerja menurut potensi dan kecenderungan
masingmasing. Semuanya dipersilahkan bekerja menurut tabiat, watak, kehendak,
dan kecenderungan masing-masing. Allah SWT sebagai penguasa semesta alam

mengetahui siapa diantara manusia yang mengikuti kebenaran dan siapa diantara

% 1bid
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mereka yang mengikuti kebatilan. Semuanya nanti akan diberi keputusan yang
adil.

Setiap orang itu mengerjakan sesuatu sesuai dengan manhaj dan metode
kerjanya baik jalan petunjuk, maupun jelas kesesatan, jika seseorang itu menjiwai
pekerjaan dengan niat yang mulia, maka akan mengerjakannya dengan penuh
kesungguhan dan cita-cita mulia, dan sebaliknya jika ia mengerjakan sesuatu
didasari dengan niat yang buruk, maka dia tidak akan memperoleh hasil yang
baik, atau ia akan mengalami kegagalan.

Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan makhluk
tuhan. la wajib menguasi pengetahuan yang akan diajarkannya kepada peserta
didik secara benar dan bertanggung jawab. la harus memiliki pengetahuan
penunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan pedagogis dari para peserta
didik yang dihadapinya. Beberapa kompetensi pribadi yang semestinya ada pada
seseorang guru, yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran
yang menjadi tanggung jawabnya, selain itu, mempunyai pengetahuan tentang
perkembangan peserta didik serta kemampuan untuk memperlakukan mereka
secara individual.

Menurut Hamalik dalam Suharsaputra mengemukakan yaitu kompetensi
kepribadian seorang guru yang diekspresikan dalam tingkah laku tidak saja
berpengaruh terhadap tingkah laku siswa, tapi juga pengaruhnya dalam PBM di
sekolah.®® Seorang guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang mantap dan
terintegrasi sehingga mampu melaksanakan fungsi-fungsi pengajaran yang pada
gilirannya memberikan produk pendidikan, yang menjadikan para siswa sebagai
orang dewasa yang berkepribadian .

Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya pembentukkan
watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.
Dari dimensi tersebut peranan guru sulit digantikan oleh orang lain. Dipandang
dari pembelajaran, peranan guru dalam masyarakat indonesia tetap dominan
sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
berkembang amat cepat. hal ini disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses

pendidikan, atau lebih khusus bagi proses pembelajaran, yang diperankan oleh

6 Uhar suharsaputra, Administrasi Pendidikan. (Bandung: PT Reflika aditama, 2010), h.
209.
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guru yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. Sedikitnya ada enam tugas dan
tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya, yakni:
a) Guru bertugas sebagai pengajar.

Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam

merencanakan dan melaksanakan pengajaran. guru membantu peserta

didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum
diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar
yang dipelajari.

b) Guru bertugas sebagai pembimbing.

Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembimbing memberi tekanan

kepada tugas memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan

masalah yang dihadapinya. Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing
perjalanan (journey), yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini
perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga mental, emosional,
kreatifitas, moral dan spritual lebih dalam dan kompleks.

¢) Guru bertugas sebagai administrator kelas.

Tugas dan tanggung jawab guru sebagai administrator kelas pada

hakikatnya jalinan antara Kketatalaksanaan bidang pengajaran dan

ketatalaksanaan pada umumnya.
d) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum.

Tanggung jawab guru dalam hal ini adalah berusaha untuk

mempertahankan apa yang sudah ada serta mengadakan praktik

pengajaran agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.®’

Jadi, tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Mendidik, mengajar dan melatih peserta didik berarti adalah tugas guru
sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan
mengenbangkan nilai-nilai hidup pada peserta didik. Tugas guru sebagai pengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu dan pengetahuan dan teknologi

kepada peserta didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan

67 Buchari Alma, Guru Profesional, Menguasai Metode Dan Trampil Mengajar.
(Bandung: alfabeta, 2010), h. 132-133.
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keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan peserta
didik.

Kecepatan pengembangan ilmu dan teknologi telah memberikan tekanan
pada lembaga pendidikan Islam dalam berbagai hal seperti fasilitas struktur
organisasi serta sumber daya manusia. Dalam hal sumber daya manusia termasuk
ke dalamnya Guru, manajemen, teknis dan tata usaha. Lembaga pendidikan Islam
bukan saja membutuhkan penambahan personil tapi yang utama adalah
meningkatkan pengembangan profesionalitas. Idealnya setiap lembaga pendidikan
Islam memiliki program yang komperhensif untuk itu, khususnya untuk
meningkatkan kompetensi keprofesionalan guru. Rasionalnya adalah karena guru
merupakan personil yang bertanggungjawab dalam memberikan sumbangan pada
pertumbuhan dan pengembangan ilmu, mengembangkan intelektual siswa, serta
pada saat yang sama harus mampu meyakinkan bahwa bidang studi yang
dikembangkan lembaga merupakan program yang relevan dan amat diperlukan
bagi pembangunan masyarakatnya.

Tanggung jawab guru tersebut pada gilirannya menuntut manajemen
kepala madrasah untuk secara seimbang mengembangkan profesionalitas guru,
bukan saja pada satu sisi subject matter jadi bertambah luas, namun mengajar itu
sendiri jadi lebih kompleks dan lebih menantang. Siswa sebagai mitra guru dalam
mengembangkan pelajaran, yang pada dirinya memiliki rasa tanggung jawab
untuk lebih berhasil dan lebih baik dari generasi sebelumnya, merupakan sisi lain
yang menantang guru untuk lebih berhasil dan lebih baik dari generasi
sebelumnya, merupakan sisi lain yang menantang guru untuk selalu memberi
pelajaran yang relevan, up-to-date dan siap. “Methods of assement have become
more sophisticated with increased reliance on both qualitative and quantitative
indicators of student learning”.%®

Pada tempatnyalah bila seorang kepala madrasah seperti memiliki program
pengembangan profesionalisme guru, dengan perencanaan program yang jelas dan
tepat sasaran. Sebab bagaimanapun kegiatan pengembangan staf pada dasarnya
merupakan tindak lanjut yang terus bersambung dari kegiatan rekrutmen, seleksi

dan pengangkatan serta penempatan. Pada saat pengangkatan jarang ada personil

68 Rodney T. Ogawa and Paula A. White, “Scholl Based Management; an Overwiew,
dalam School Based Management, Jossey Bass (New York: Fillpo, 1989), h. 3
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yang sepenuhnya sesuai dengan bidang pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. Logisnya manakala Institusi mengembangkan stafnya. Bila program
pengembangan tidak ada, maka “development will largely be self development
while learning on the job’.%°

Secara tersirat diakui bahwa terdapat perbedaan konsep antara Filippo
dengan Castetter. Bagi Castetter pengembangan diartikan sebagai upaya individu
guru untuk menumbuhkan dirinya sendiri supaya dapat mengembangkan tugas
kewajibannya, sedangkan in service-education berangkat dari keadaan guru yang
belum memenuhi persyaratan baik dari segi penguasaan bahan, keterampilan
maupun metodologi dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan pengertian Flippo tersebut, pengembangan profesionalisme
guru sesungguhnya akan memberikan dampak positif tidak hanya bagi institusi
namun juga bagi individu yang terlibat. Sebab lain institusi akan mengalami
kenaikan produktifitas, loyalitas serta efesiensi biaya, pada saat yang sama
individu pun akan lebih percaya diri dalam meniti masa depan pengembangan
kariernya. Adapun perincian fungsi tugas pengembangan personil tidak hanya
seorang resmi diangkat menjadi pegawai dalam satu instansi namun lebih jauh
sejak mencari malah menentukan kebutuhan tenaga bagi lembaga pendidikan
(rekrutmen).

Dalam kegiatan pengembangan ini terdiri dari kegiatan pengadaan,
kegiatan pegerjaan, dan kegiatan penarikan.Termasuk pada kegiatan pengadaan
(the hiring funcion) adalah:

a. Requisition, yakni pengungkapan kebutuhan personil, kualitas maupun
kuantitas.

b. Recruitment, yakni pencarian personil untuk memenuhi kebutuhan
sekolah.

c. Selection yakni mekualitasskan personil yang memenuhi persyaratan
kebutuhan sekolah.

d. Appointment yakni kegiatan memilih posisi personil.

Sedangkan fase pengerjaan, terdiri atas kegiatan:

a. Penempatan termasuk ke dalamnya orientasi pada sistem perguruan.

% Fillippo dalam Muh. Hambali, Manajemen Kualitas Dosen (Malang: 2001), h. 34
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Pengembangan karier, termasuk ke dalamnya memformulasikan
kekhususan karir profesional.

Promosi dan transfer dari satu posisi ke posisi yang lain sepanjang garis
karier;

Hubungan personil, khususnya antar posisi personil dalam Kkarier,
hubungan personil, khususnya antar posisi personil dalam organisasi untuk
keserasian dan kenyamanan kerja.

Pelayanan, organisasi untuk keserasian dan kenyamanan kerja.

Pelayanan, hadiah dan perbaikan kondisi kerja.

Dalam pada itu fase penarikan pekerja terdiri atas kegiatan-kegiatan:
Separation yakni penarikan dari satu posisi.

Benefits yakni memberikan berbagai keuntungan yang terakumulasi
sepanjang pengabdian si personil.

Exit interview manakala memungkinkan.

Position evaluation manakala posisi tersebut akan diisi lagi.

Lebih lanjut Glickman dalam Gwyn J. Minor, ada beberapa strategi yang

diikuti oleh kepala madrasah dalam melakukan pembinaan profesionalisme guru,

yaitu:
1.

Mendengar (listening): maksudnya kepala madrasah mendengarkan apa
saja yang dikemukakan guru, bisa berupa kelemahan, kesulitan, masalah
dan apa saja yang dialami guru, termasuk yang ada kaitannya dengan
peningkatan profesionalisme guru.

Mengklarifikasi (clarifying): maksudnya kepala madrasah memperjelas
mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru dalam mengklarifikasi kepala
madrasah memperjelas apa yang diinginkan guru dengan menanyakan
kepadanya.

Mendorong (encouraging): kepala madrasah mendorong guru agar mau
mengemukakan kembali mengenai sesuatu hal bilamana masih dirasakan
belum jelas.

Mempresentasikan (presenting): kepala madrasah mencoba

mengemukakan persepsinya mengenai apa yang dimaksudkan oleh guru.
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Memecahkan masalah (problem solving): kepala madrasah bersama-sama
dengan guru memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru.

Negosiasi (berunding); dalam berunding, kepala madrasah dan guru
membangun kesepakatan mengenai tugas yang harus dilaksanakan
masingmasing atau bersama-sama.

Mendemonstrasikan: kepala madrasah mendemonstrasikan hal-hal tertentu
dengan maksud agar dapat diamati dan ditirukan oleh bawahan.
Mengarahkan (directing): kepala madrasah mengerahkan guru melakukan
hal-hal tertentu.

Menstandarkan: kepala maadrasah mengadakan penyesuaian-penyesuaian
bersama dengan guru.

Memberikan penguat: yang dimaksud kepala madrasah memberikan
penguat dengan menggambarkan kondisi-kondisi yang menguntungkan
bagi pembinaan guru.’

Teori tentang strategi pembinaan guru oleh Glickman ditegaskan bahwa

perilaku pokok kepala madrasah dalam pandangan Collaborative adalah dalam

melakukan pembinaan profesionalisme guru, meliputi mendengarkan,

mempresentasikan, memecahkan masalah dan bernegosiasi.’*

Ada lima hal yang harus dilakukan oleh kepala madrasah yang

menggunakan strategi collaborative dalam melakukan pembinaan profesionalisme

guru, yaitu antara lain:

1.

Pembina mempresentasikan persepsinya mengenai sesuatu yang dijadikan
sebagai sasaran pembinaan.

Pembina mempertanyakan kepada guru mengenai sesuatu yang dijadikan
sebagai sasaran pembinaan.

Pembina mendengarkan guru.

Pembina dan guru mengajukan alternatif pemecahan masalah.

Pembina dan guru bernegoisasi atau berunding.

70 Wakidi, Tesis : Pembinaan Profesional Guru pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi

Kasus SD Al-Hikmah Surabaya), (Surabaya, 2002, tidak diterbitkan)

1 Sri Rahmi, Tesis : Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Profesional

Tenaga Kependidikan di MTsN Malang, 2003, tidak dipublikasikan.
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Menurut teori ini ditegaskan bahwa strategi pembinaan yang collaborative
baik tanggung jawab guru maupun pembina sama-sama berada dalam keadaan
sedang atau berada di kawasan seimbang.

D. KajianTerdahulu
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengacu dan melihat hasil
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantara penelitian yang relevan itu

adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Langga Sari pada tahun 2014 mahasiswa
Universitaslslam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) Medan yang berjudul:
“PeranKepalaSekolahDalamMelaksanakanPengawasanKinerja Guru Di
MTs Islamic Centre JI. Williem Iskandar Kec. Medan Tembung“ yang
mengatakan bahwa pengawasan kepala sekolah dengan kinerjaguru sangat
erat kaitannya dalam mencapai tujuan pendidikan dan profesionalisme
guru di madrasah sangat menentukan gerak dari alur organisasi madrasah.
Artinya, gerak organisasi madrasah dalam mencapai tujuan pendidikan
ditentukan oleh profesionalisme guru yang ada dalam madrasah dan yang
menjadi  target utama pendidikan secara empiris dan faktual,
kepemimpinan dalam lingkungan satuan pendidikan harus melibatkan
upaya seorang kepala madrasah untuk mempengaruhi prilaku para guru
dalam suatu situasi dan agar kepala madrasah dapat melaksanakan fungsi
kepemimpinannya. Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang implikasi kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru tahun pelajaran
2013/2014. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dan yang menjadi subjek penelitian adalah
kepala madrasah dan guru-guru yang keseluruhannya berjumlah 10 orang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Agustina pada tahun 2013 mahasiswa
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara (UIN SU) yang berjudul: “Hubungan Manajemen Kelas Dengan
Kemampuan Menghafal Qur’an Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Hifzhil
Qur’an Islamic Centre SU“yang mengatakan bahwadari Manajemen Kelas

Dengan Kemampuan Menghafal Qur’an Siswa Di Madrasah Tsanawiyah
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Hifzhil Qur’an yaitu memiliki hubungan antara cara pengelolaan kelas
dengan kemampuan siswa untuk menghafal Al-Qur’an dengan baik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhidayatul Hasanah pada tahun
2016 mahasiswi STAI Muhammadiyah Tulungagung yang berjudul:
“Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru” Sebagai lembaga yang sudah lama
berkembang, madrasah merupakan lembaga yang bersifat komplek dan
unik. Bersifat komplek karena madrasah sebagai organisasi yang di
dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu dengan yang lain saling
berkaitan dan saling menentukan. Sedangkan unik bahwa madrasah
sebagai lembaga memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki organisasi-
organisasi lain. Kepala madrasah secara profesional perlu untuk
mensukseskan program-program pemerintah yang sedang digulirkan
seperti otonomi daerah, desentralisasi pendidikan, manajemen berbasis
sekolah, kurikulum berbasis kompetensi. Kesemuanya itu menuntut peran-
serta dan kinerja profesional kepala madrasah. Kepala sekolah profesional
paradigma baru dalam manajemen pendidikan akan memberikan dampak
positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam pembaharuan sistem
pendidikan di sekolah.”

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Riza Zainuddin pada tahun
2014 mahasiswi STAI Muhammadiyah Tulungagung yang berjudul:
“Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)” kepala madrasah memberikan hak
dan kewajiban yang sama pada para guru dan bawahan untuk
mengembangkan keprofesionalismenya. Dalam rangka mengembangkan
profesionalisme guru PAI, maka kepala madrasah selalu mengadakan
berbagai perencanaan (planning). Dalam pengorganisasian pengembangan
profesionalisme guru PAI dilakukan antara lain a) Memulai segala bentuk
program madrasah dengan bermusyawarah, b) Kepala Madrasah mulai

membentuk tim khusus yang menangani pengembangan profesionalisme

2 Siti Nurhidayatul Hasanah, Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru, (Jurnal Edukasi, Volume 04, Nomor 02,
November, 2016), h. 366
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guru, ¢) Melakukan gerakan pengembangan profesionalisme guru secara
bersama-sama, mulai dari pimpinan, komite dan siswa. Implementasi
pengembangan profesionalisme guru PAI, antara lain: a) Kepala Madrasah
membagi pekerjaan sesuai dengan kemampuan tugas masing-masing, b)
Kepala Madrasah melihat Kkarakteristik guru di bidang pengajaran, c)
Kepala madrasah jeli melihat tingkat efektifitas penguasaan guru dalam
mengajar, d) Kepala madrasah memberikan dorongan kepada guru untuk
melanjutkan studi, €) Kepala madrasah memberikan penyegaran, f) Kepala
madrasah mengikut-sertakan pelatihan, seminar, dan diklat, g) Kepala
madrasah menganjurkan untuk menambah wawasan dengan banyak
membaca. Evaluasi pengembangan profesionalisme guru PAI adalah: a)
Rendahnya kesadaran para guru dan bawahan akan pengembangan
profesionalisme guru di sana, b) Minimnya keberadaan guru yang
berkompeten.”

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fathul Muin Zainuddin pada tahun 2020
mahasiswa Universitas Islam Makassar yang berjudul: “Strategi Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Makassar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85%
guru- guru di Madrasah Aliyah Negeri 3 Makassar adalah  profesional
yang indikatornya. Pertama, ahli dalam bidang pengetahuan yang
diajarkan dan mampu mentransfer konsep mengenai pengetahuan yang
diajarkan. Kedua, memiliki rasa kesejawatan (etika profesi), Ketiga,
memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab. Selain dari pada itu, juga
menguasai dan mengimplementasikan empat kompetensi; yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah
pertama, mewajibkan semua guru untuk membuat perangkat
pembelajaran. kedua, melakukan evaluasi, ketiga, bagi guru-guru yang
tidak mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan oleh kepala madrasah

diberikan sanksi. Yaitu, ditunda pencairan lauk pauknya, sertifikasinya dan

% Mohammad Riza Zainuddin, Manajemen Kepala Madrasah Dalam
Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), (Jurnal Edukasi,
Volume 02, Nomor 02, November, 2014), h. 642
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bahkan tertunda kenaikan pangkatnya. Faktor pendukung terhadap
profesionalisme guru adalah melakukan pelatihan secara bergiliran
sesuai dengan bidang studi masing-masing guru dan yang tidak kalah
pentingnya adalah melakukan studi banding di beberapa provinsi di
pulau jawa. Faktor penghambat terhadap profesionalisme guru adalah
adanya sebagian guru yangbelum mengikuti sepenuhnya kebijakan
yang ada dan belum sepenuhnya memahami dan mengaplikasikan
empat kompetensi guru sebagaimana yang telah disebutkan di atas.”

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ismaiza Busti pada tahun 2021 mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat yang berjudul: “Kepala
Madrasah dan Perannya dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru: Studi
Eksplorative di MTs Istigamah Talu” Kepala Madrasah memiliki peran
dalam berbagai hal terkait dengan peningkatan kualitas baik SDM maupun
sarana prasarana di setiap madrasah yang dipimpinnya, guru sebagai
unsure sumber daya manusia di madrasah membutuhkan langkah strategis
yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk  meningkatkan
profesionalitasnya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana peranan kepala madarasah dalam meningkatkan kompetensi
guru di MTs Istigamah Talu Kecamatan Talamau. Penelitian dirancang
dengan

Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian terdahulu seperti di
atas, penelitian ini memiliki keunikan tersendiri yang tidak terdapat
dipenelitian sebelumnya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak dari salah satu variabel, penelitian sebelumnya berbicara
tentang pengaruh kepala madrasah dan kinerja guru pasca sertifikasi |,
sedangkan penelitian sendiri berbicara tentang strategi manajemen kepala
madrasah sehingga guru menjadi semkin memiliki keterampilan dan semakin

profesional dalam melaksanakan tugasnya menjadi seorang guru.

" Fathul Muin Zainuddin Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru di Madrasah Aliyah Negeri 3 Makassar, (NineStars Education : Jurnal
IImu Pendidikan dan Keguruan Volumel, Nomor 2, 2020), h. 91



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Metode yang Digunakan dan Alasannya

Metode merupakan sebuahupaya yang dapat dilakukan penelitian dalam
mengungkapkan data dan mencari kebenaran masalah yang diteliti. Untuk itu
diperlukan suatu pendekatan penelitian, karena pendekatan penelitian merupakan
rencana tentang bagaimana mengumpulkan dan menganalisa data agar dapat
dilaksanakan secara ekonomis sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan pendekatan deskriptif dan menggunakan metode kualitatif.
Pendekatan ini penulis gunakan karena mengingat data yang diperoleh berupa
kata-kata atau kalimat dan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama
pelaksanaan penelitian.

Pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka,
sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkrip,
interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lain-lain.

B. Subjek Penelitian

Karena yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah strategi
manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru, maka
yang menjadi subjek penelitian adalah kepala madrasah, adapun subjek lainnya
adalah gurudalam wilayah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
Raso Tanjungbalai.

C. Instrument Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data laboratorium dengan
metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, di
rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di dalam dan lain-
lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, dan
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sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data dan informasi yang tepat
dan valid, maka penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data
diantaranya sebagai berikut;

1. Observasi

Metode observasi atau disebut dengan pengamatan adalah kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh panca
indra.Pendapat lain bahwa, observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki.

Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data
primer dan juga data-data sekunder. Dalam hal ini peneliti mengadakan observasi
langsung pada Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai.

untuk mengamati strategi manajemen kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru.

Dalam melakukan observasi peneliti akan menggunakan alat panca
indera. Teknik observasi yang digunakan peneliti adalah teknik non partisipan. Di
mana peneliti tidak terlibat langsung dalam kehidupan obyek penelitian, tetapi
mengamati dan mencari data terhadap obyek penelitian dan tidak meleburkan
dalam arti yang sesungguhnya.

2. Wawancara atau interview

Wawancara atau interview adalah proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
Jadi, metode wawancara ini merupakan suatu metode yang mencakup cara yang
dipergunakan oleh seseorang dengan tujuan suatu tugas tertentu untuk

mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang informan.
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Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan idea melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.”

Dalam proses wawancara peneliti akan menggunakan wawancara
terstruktur, yang mana dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan setiap
responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.

Teknik wawancara difokuskan peneliti untuk menggali dan memperoleh
data-data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan beberapa guru  yang
memungkinkan dapatmemberikan informasi yang valid. Disamping untuk
memperoleh data primer, teknik ini digunakan pula untuk memperoleh data-data
sekunder.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.’®Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
data dari sekolah yang berwujud seperti dokumen seperti: data keadaan madrasah
meliputi letak geografis madrasah, latar belakang berdirinya, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana, struktur kepengurusan, dan juga
dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk kelengkapan data. Dalam penelitian
ini juga menggunakan dokumen yang berbentuk gambar, yaitu berupa foto saat
pelaksanaan penelitian.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses yang terus menerus dilakukan dalam
riset observasi partisipan. Data atau informasi yang diperoleh dari lokasi
penelitian akan dianalisis secara kontiniu setelah dibuat catatan lapangan untuk
menemukan tema budaya atau makna perilkau subjek penelitian.

Analisis data dalam penelitian kualitatif bergerak secara induktif yaitu

data/fakta dikategorikan menuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi, melakukan

75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bnadung: Alfabeta, 2015), h.316.
"®Ibid, h. 326.
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sintesis dan mengembangkan teori bila diperlukan. Setelah data dikumpulkan dari
lokasi penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka dilakukan
mengelompokan dan pengurangan yang tidak penting. Setelah itu dilakukan
analisis penguraian dan penarikan kesimpulan tentang makna perilaku subjek
penelitian dalam latar serta fokus penelitian.’’
Adapun analisis data kualitatif yang penulis gunakan seperti yang
dikemukakan sebagaiberikutini, yaitu:®
1. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan lebih memfokuskan, menyederhanakan,
dan memindahkan data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah dikelola.
Tegasnya reduksi adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema,
membuat gugus-gugus, membuat bagian, penggolongan dan menulis memo.
Kegiatan ini berlangsung terus menerus sampai laporan akhir lengkap tersusun.
2. Penyajian Data
Merupakan penyajian sekumpulan infomasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Proses verifikasi dalam hal ini adalah tinjauan ulang terhadap catatan
lapangan, tukas pikiran dengan teman sejawat untuk mengembangkan
“kesepakatan intersubjektivitas”. Jadi setiap makna yang muncul diuji
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni merupakan validitasnya.
E. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat
diperhatikan karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat
pengakuan atau terpercaya. Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil
penelitian ini terletak pada keabsahan data penelitian yang telah dikumpulkan.
Berpedoman kepada pendapat Lincoln dan Guba, untuk mencapai
trustworthiness (kebenaran), dipergunakan teknik kredibilitas, transferabilitas,

defendabilitas, dan confirmabilitas yang terkait dengan proses penyimpulan dan

"Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2011), h.145
"8Ibid, h.147
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analisis data.” Dari teori yang ada, maka perlu di cari keabsahan data dengan
cara:
1. Kredibilitas (Credibility)

Kredibilitas merupakan kegiatan melakukan pengamatan dengan hal-hal
yang mengenai dengan supervisi pendidikan dalam meningkatkan profesionalisme
guru di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai,
sehingga hasil penelitian dapat dipercaya oleh karena itu, maka perlu dilakukan, 1.
Perbandingan hasil wawancara kepala sekolah Madrasah Aliyah Swasta (MAS)
YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai dengan guru-guru, Tenaga Kependidikan,
serta Wakil Kepala Sekolah dan, 2. Perbandingan hasil wawancara dengan fakta
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.

2. Keteralihan (Trasfrability)

Keteralihan merupakan konsep pengganti validitas eksternal, dimana jika
pengumpulan data dari penganilisisan data dilakukan dengan benar, maka tingkat
keteralihan data akan tinggi. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan, (1)
pemeriksaan ulang terhadap data yang diperoleh dengan melihat kembali temuan
di MAS YMPI ST. RasoTanjungBalai, (2) Perbandingan antara analisis data
dengan data yang diperoleh, dan 3. Perbandingan analisis data dengan fokus
penelitian.

3. Kebergantungan (Defendability)

Kebergantungan pada penelitian ini dilakukan dari pengumpulan data,
menganalisis data, sampai penyajian data. Dalam hal ini, dilakukan pengecekan
ulang terhadap temuan yang terdapat di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai, yaitu dengan melakukan peninjauan kembali, kreabilitas
dapat dikatakan tercapai kebergantungan data, yaitu jika konteks data yang
sebelumnya sesuai dengan data yang baru setelah melakukan peninjauan kembali.

4. Kepastian (Confirmability)

Kepastian lebih mudah di ukur melalui kelengkapan catatan pelaksanaan
penelitian. Maka dari itu perlu dilakukan pengklasifikasian serta pembelajaran
terhadap data yang telah diperoleh, sehingga pada akhirnya dapat di tulis melalui

laporan penelitian.

Ibid, h.165
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BAB IV
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah

Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai.

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang Raso Tanjungbalai.
adalah sebuah lembaga yang bergerak dibidang pengembangan keislaman di
Sumatera Utara secara resmi berdiri pada tahun 1982 yang diketuai oleh H. Abdul
Manan Simatupang, yang beralamat di Sumatera Utara.

Padamulanya Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang Raso
Tanjungbalai. membuka program pengkaderan Ulama di Sumatera Utara yang
diperuntukkan kepada para ulama Pondok Pesantren (Madrasah Aliyah/Sederajad)
dengan masa belajar selama 3 (tiga) Tahun perangkatan.

Seiring dengan perjalanan, Pada Januari 1989 Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai. mengembangkan program dengan
membuka Tahfizh Al-Qur’an khusus putra yang diberinama “ Madrasah Tahfizh
Al-Qur;an “ kemudian pada tahun 2002 dibuka Tahfizh untuk putri. Sampai saat
ini ,Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai. sudah
menammatkan lebih dari 200 siswa. Dan sedang mendidik sebanyak 1000 siswa/l
yang berasal dari berbagai daerah di Sumatera Utara dan sekitarnya.

Pada awalnya dibukanya MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI
Sei Tualang RasoTanjungbalai., setiap siswa tidak diperbolehkan mengikuti
pendidikan formal diluar Madrsah. Namun seiring dengan tuntunan
perkembangan intelektual, 10 tahun terakhir diambil suatu kebijakan dengan
memberikan dispensasi kepada siswa yang ingin mengikuti pendidikan formal di
luar madrasah, seperti pendidikan Madrasah Tsanawiyah.

Setelah diadakan pengkajian serta evaluasi terhadap hasil kebijakan diatas,
diambil  suatu kesimpulan bahwa menghapal Al-Qur’an beriringan dengan
mengikuti pendidikan formal diluar komplek Madrasah tingkat keberhasilannya
sangat rendah, baik keberhasilan dalam pendidikan formalnya diluar maupun

pendidikan menghafal Al-Qur’an itu sendiri.
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Atas dasar itulah muncul suatu pemikiran untuk membuka program
pendidikan formal, maka sejak tahun 2009 di samping pendidikan tahfizh
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai. telah
membuka pendidikan formal yaitu Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Qur’an dan
Madrasah Aliyah Tahfizhil Qur’an PadaTahun 2011 yang bertujuan untuk
meningkatkan evektifitas belajar siswa, efesiensi waktu dan biaya.

2. Profil MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang

RasoTanjungbalai.

Kepala Madrasah : Arjunil, MA
Akreditasi :B
Kurikulum : 2013
Waktu Belajar : Pagi

NSM : 131212740002
NPSN : 10264722
Status : Swasta
Bentuk Pendidikan : MA
Penyelenggara : Perorangan
SK Pendirian Sekolah : 546
Tanggal SK Pendirian : 2010-06-30
SK Izin Operasional : 546
Tanggal SK Izin Operasional : 2015-12-23

MAS YMPI ST. RASO TANJUNGBALAI kepala sekolahnya ialah Bapak
Arjunil, MA. Sekolah MA ini memiliki Akreditasi “B” dan menggunakan
kurikulum 2013. Waktu Belajar mengajar di sekolah ini mulai dari pagi hari
hingga siang hari.MAS YMPI ST. RASO TANJUNGBALAI memiliki NSM
dengan nomor 131212740002 dan juga NPSN dengan nomor 10264722. Status
sekolah ini ialah SWASTA dan bentuk pendidikannya ialah MA (Madrasah
Aliyah) . penyelenggara Sekolah ini dilakukan dengan sistem Perorangan, SK
Pendidikan Sekolah ini ialah 546 dan tanggal SK pendirian yaitu pada tanggal 30
bulan JULI tahun 2010. SK izin operasional ialah 546 dan tanggal SK izin
operasional yaitu pada tanggal 23 bulan DESEMBER tahun 2015.
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3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah

Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai..

Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam

yang wajib menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam. Pada jenjang pendidikan

tsanawiyah ini dibutuhkan perhatian dan pengawasan para guru untuk menata

prilaku anak didik. Masa jenjang pendidikan tsanawiyah ini adalah masa

peralihan fisik dan psikis anak didik dari masa anak-anak menjadi remaja.

Oleh karena itu, sebagai lembaga pendidikan Islam dibutuhkan rancangan visi dan

misi madrasah yang tepat. Adapun visi dan misi Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.adalah:
a. Visi:

“Terwujudnya insan yang hafal dan berwawasan Al-Qur’an dan

memiliki keseimbangan Spiritual, Intelektual, dan Moral untuk generasi

yang berperadaban  Al-Qur’an, berkomitmen tinggi dalam

mengaktualisasikan ajaran Al-Qur’an”.

b. Misi:

1) Pembentukan generasi yang hafal Al-Qur’an, dan berakhlakul
karimah sesuai dengan ajaran agama islam.

2) Menciptakan generasi yang berkemampuan seni baca Al-Qur’an,
sebagai interpretasi dari isi kandungan Al-Qur’an, dan penyeru
kepada kebaikan dan pencegah kemunkaran.

3) Menciptakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian
prestasi akademik dan non akademik.

4) Menjadikan siswa dapat menguasai pelajaran umum, Teknologi
Informasi, dan ilmu agama Islam lainnya.

5) Menjadikan siswa dapat menghapal Al-Qur’an dengan baik serta

dapat memahami kandungannya, mengamalkannya juga

mengajarkannya pada masyarakat luas.

c. Tujuan Madrasah

1) Madrasah dapat memenuhi standar isi dan standar proses
2) Madrasah dapat mencapai Nilai Rata-Rata UN 8,50
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3) Madrasah dapat meningkatkan jumlah kuantitas dan kualitas siswa/l
hingga 100%

4) Madrasah dapat memiliki sarana dan prasarana yang berstandar
Nasional

5) Madrasah memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang
berstandard Nasional

6) Madrasah dapat mengeluarkan siswa-siswi yang hafal Al-Qur’an

7) Madrasah dapat melahirkan siswa/l yang mampu membaca kitab
kuning/gundul

8) Madrasah dapat melahirkan siswa/l yang menghayati isi kandungan
Al-Qur’an

9) Siswa-siswi dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih
tinggi

4. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah

Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai.

Untuk mencapai tujuan madrasah terutama dalam implementasi
manajemen  kurikulum MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai. keterlibatan seluruh setiap komponen sangat
diperlukan. Adanya susunan pengurus dari suatu organisasi merupakan setengah
dari langkah awal keberhasilan dalam mencapai tujuan. Pembuatan struktur
organisasi ini merupakan salah satu kegiatan manajemen untuk membagi-bagi
tugas dan tanggung jawab Kkerja, supaya antar personil yang satu dengan
yang lainnya dapat bekerja sama.

Dengan adanya struktur oraganisasi akan menjadi pedoman untuk
mengoperasionalkan setiap bentuk kegiatan-kegiatan yang ada. Manfaat lain
dengan adanya susunan kepengurusan ini juga dapat membantu untuk
merealisasikan visi dan misi yang telah dirumuskan.

5. Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei

Tualang Raso Tanjungbalai..

a. Duma Sari Siregar ( WKM ) Kurikulum

1) Menyusun Kurikulum Madrasah ( Dokumen 1)

2) Menyusun Roster Pelajaran



3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Menyusun Jadwal Pelaksanaan Upacara Bemdera

Membuat Jadwal Guru Piket.

Menunjuk/merapatkan Wali Kelas.

Membuat absensi guru/berkordinasi dengan Tata Usaha

Meminta Laporan Mingguan/ bulanan dari setiap wali kelas.
Menasehati guru yang sering terlambat dan bolos.

Memberikan teguran kepada guru yang terlambat dan bolos setelah
dinasehati.

10) Melaporkan kepada Kepala Madrasah Guru yang selalu terlambat /

bolos jika tidak berubah setelah dinasehati.

11) Mengusulkan pertambahan tenaga guru jika dibutuhkan.

12) Membuat Guru piket tiap hari.

13) Mengaudisi Guru yang mau diterima dan merekomendasikannya

kepada Kepala Madrasah.

14) Mengusulkan pembuatan ikatan guru Madrasah Aliyah Swasta (MAS)

YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.Jika diperlukan.

15) Melaksanakan Atasan.
b. Yusnah (WAKA KESISWAAN).

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Membuat aturan kepada siswa supaya tidak terlambat masuk kelas.
Menasehati siswa yang terlambat.

Memberikan hukuman kepada siswa yang sering terlambat.

Mengurus siswa yang sakit berkoordinasi dengan Bagian UKS.
Membuat disiplin siswa dalam berpakaian sekolah.

Melaporkan siswa yang bermasalah kepada BK.

Membeikan izin keluar kampus kepada siswa yang di jemput
orangtua/wali pada waktu jam pelajaran.

Mengkoordinir siswa untuk memberikan sedekah ikhlas jika ada
orangtua siswa yang meninggal dunia.

Menjenguk siswa yang ditimpa musibah jika memungkinkan

berkoordinasi dengan wali kelas.

10) Menjenguk siswa yang sakit jika sudah diopname di rumah sakit

berkoorninasi dengan wali kelas.



65

11) Merekomendasikan kepada kepala Madrasah terhadap siswa supaya

diberhentikan jika diperlukan.

12) Mangajuukan kepada Kepala Madrasah Supaya diberikan penghargaan

kepada siswa terbaik dan teladan.

13) Membuat Laporan mingguan/bulanan.

14) Melaksanakan Perintah Atasan.

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)

9)

. Agustina Samantha. S. Pd Bendahara/Bagian Keuangan.

Mengutip uang SPP dari siswa.

Menyimpan uang Madrasah.

Mengkonfirmasi kepada Orangtua siswa yang sudah menunggak SPP
2 Dua bulan.

Menyurati Orangtua siswa yang sudah menunggak SPP 3 bulan.
Membayarkan kewajiban Madrasah setiap bulannya.

Membuat Laporan keuangan masuk dan keluar setiap bulannya.
Membuat laporan tunggakan siswa setiap bulan kepada kepala
Madrasah.

Memberikan uang kepada petugas madrasah jika diperlukan untuk
kebutuhan Madrasah/Siswa.

Menyimpan uang saldo ke Bank Madrasah Jika diperlukan.

10) Melaksanakan Perintah Atasan.

. Purnama Dewi Simanjuntak. S.Pd (Wakil Bendahara).

1)
2)
3)
4)
5)

Membantu Bendaharan mengutip SPP siswa.

Menyimpan SPP Sebelum Diserahkan kepada Bendahara.
Membuat Buku pembantu keuangan.

Menyetorkan SPP yang sudah diterima kepada Bendahara.

Melaksanakan perintah atasan.

Rizar Lubis. S.Pd (Kepala Tata Usaha).

1)
2)
3)
4)
5)

Membuka kantor minimal 15 menit sebelum dimulai KBM.
Mengunci Kantor pada jam pulang kantor

Mengatur Ruangan kantor.

Mengarsipkan surat keluar masuk.

Membuat surat/mengkonsep surat yang diperlukan.
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6) Membuat data palit Siswa dan guru.

7) Membuat administrasi guru yang dibutuhkan.

8) Memenuhi kebutuan Administrasi guru.

9) Mengarsipkan seluruh Nilai siswa.

10) Menerima tamu madrasah.

11) Melaksanakan perintah atasan.

Rahmad Hidayat. S.Pd ( Staf Tata Usaha ).

1) Membukan Kantor Madrasah minimal 15 menit sebelum KBM
dimulai.

2) Membersihkan Ruangan Kantor.

3) Mengatur bel pergantian jam pelajaran.

4) Memberikan keperluan siswa dan guru pada KBM.

5) Membuat NIS baru.

6) Menulis Buku Induk Siswa.

7) Menulis leger s iswa.

8) Menulis Data guru dan siswa pada papan data siswa.

9) Mengurus peralatan kantor yang rusak/reperasi.

10) Membuat Laporan peralatan dan menginpentaris.

. Wali Kelas.

1) Menata ruang kelas.

2) Membantua siswa dalam penentuan petugas kelas ( Ketau kelas dan
anggota, piket kelas dan lain-lain yang dibutuhkan.)

3) Membuat peraturan siswa dalam kelas waktu KBM ( dilaporka ke
Kepala Madrasah).

4) Membuat laporan siswa yang sering bolos kepada WKM Kesiswaan.

5) Membuat penilaian siswa dalam bentuk mingguan dan bulanan.

6) Menjenguk siswa yang sakit.

7) Menjenguk orangtua siswa yang sakit / meninggal dunia.

8) Mengisi rapor siswa.

9) Membagi rapor siswa ( Diabuat tanda terima )

10) Meminta nilai siswa dari semua guru bidang studi.

11) Menjaga barang — barang milik madrasah yang ada di ruang kelas.
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12) Membuat Laporan mingguan dan bulanan.

13) Menjaga absensi siswa.

14) Membuat catatan siswa dalam buku tersendiri.

15) Melaksanakan perintah atasan.

Guru Bidang Studi.

1) Hadir di Kampus minimal 10 menit sebelum KBM Dimulai.

2) Masuk Kelas Tepat waktu.

3) Membuat RPP.

4) Mengajar sesuai dengan jam pelajarannya dengan membawa RPPnya.

5) Mengabsen siswa jika ada siswa yang absen supaya dilaporkan ke
Bagian Kesiswaan.

6) Tidak Meninggalkan kelas sebelum selesai jam pelajarannya.

7) Tidak memberikan izin kepada siswa keluar kelas kecuali terpaksa.

8) Membuat Nilai siswa setiap ada ulangan.

9) Berpakaian yang islami.

10) Menjaga kode etik guru Nasional.

11)Bagi guru Yang Mengajar pada jam terkahir supaya memastikan
seluruh keluar kelas baru meninggalkan ruang kelas.

12) Guru yang mengajar pada jam terkhir supaya mengarahkah seluruh
siswa melaksanakan shlat Zuhur berjamaah kemasjid.

13) Melaksanakan perintah atasan.

Budaya Madrasah

Standar Kompetensi Guru

Menguasai karakteristik peserta didik.

Menguasai teori belajar-mengajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang

pengembangan yang diampu.

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi informasi untuk kepentingan pembelajaran.

Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
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Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

. Melakukan tindakan reflektik untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Peraturan Siswa/l MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai.

Masuk kelas dengan mengucap salam

Berjabat tangan dengan bapak/ibu guru. (disesuaikan dengan

ustadz/ustadzah)

3. Siswa/l sudah hadir dikelas paling lambat 07.55 WIB

10.

11.

Siswa/l yang terlambat masuk sedang absen sudah berjalan maka siswa

tersebut dianggap tidak hadir, tetapi masih boleh mengikuti pelajaran

Siswa/l yang cabut dianggap tidak hadir

Siswa/l harus berpakaian seragam dan rapi sesuai ketentuan pakaian

seragam di madrasah, yaitu:

a) Senin s/d kamis berbaju putih lengkap dengan simbol madrasah dan
memakai celana panjang warna biru untuk MAS.

b) Jum’at s/d sabtu memakai baju batik khas YMPI dan celana panjang
sesuai ketentuan masing-masing.

c) Memakai ikat pinggang dan memakai peci hitam

d) Memakai sepatu warna hitam lengkap dengan kaos kaki

Siswa/l harus bersikap sopan santun dan saling menghargai

Sebelum belajar dan setelah belajar berdo’a terlebih dahulu dengan

dipimpin oleh salah seorang siswa

Siswa/l tetap belajar diruang kelas walaupun guru mata pelajaran

berhalangan hadir

Siswa/l harus menjaga ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan keamanan

(K4) kelas

Siswa/l tidak diperkenankan membawa senjata tajam kecuali peralatan

yang dibutuhkan dalam pembelajaran



1

1

1

1

1

d.

69

2. Siswa/l tidak diperkenankan membawa handphone dan elektronik lainnya
kedalam kelas
3. Siswa/l yang hendak keluar kelas karena ada hajat harus meminta izin
kepada guru
4. Siswa/l tidak diperkenankan menerima kunjungan orang tua/wali/orang
lain pada saat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) berlangsung, kecuali jika
mendapat izin dari Wali kelas/WKM
5. Sesudah pulang sekolah siswa yang bertugas piket wajib membersihkan
ruangan kelasnya
6. Segala bentuk KERUSAKAN FASILITAS MADRASAH seperti:
mencoret dinding, merusak papan tulis, merusak bangku dan meja, yang
disebabkan oleh siswa/l akan dibebankan kepada siswa/l tersebut
Sangsi Ketidakhadiran:
Siswa/l yang tidak hadir tanpa keterangan 1 (satu) hari akan diberikan
nasehat
Siswa/l yang tidak hadir tanpa keterangan 3 (tiga) hari dalam waktu 1
(satu) semester akan dipanggil orang tuanya dan akan diberikan Surat
Peringatan Satu (SP.1)
Siswa/l yang tidak hadir tanpa keterangan 6 (enam) hari dalam satu waktu
1 (satu) semester akan dipanggil orang tuanya dan akan diberikan Surat
Peringatan Dua (SP.2)
Siswa/l yang tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 9 (Sembilan) hari
dalam waktu 1 (satu) semester akan DIBERHENTIKAN dari Madrasah.
Peraturan Tamu Dan Wali Siswa
1. Orang tua/wali hanya dibolehkan datang berkunjung hanya 1 kali dalam
seminggu
2. Wajib memakai pakaian yang islami (tidak boleh membuka aurat dan
pakaian ketat)
3. Dilarang masuk kedalam kamar santri
4. Wajib melapor ke Satpam /Security setiap berkunjung dan membawa kartu
tamu

5. Waktu berkunjung adalah setiap hari libur mulai jam 08.00 s/d 18.00 wib.
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Jika semua tugas yang dibebankan kepada guru dapat dijalankan dengan
baik,maka setiap guru akan memiliki efektifitas kerja yang baik dan kopetensi
yang telah ditentukan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dilandasi
oleh undang-undang dan peraturan pemerintah berikut diantaranya: a) Undang-
undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, b) Peraturan pemerintah No. 19
tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan, c) Pendidikan No. 20 tahun
2006 tentang isi. Dibawah ini dapat dilihat daftar nama guru Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.pada tabel berikut ini:



PROGRA
M STUDI
TEMPAT/TANGGAL PENDIDIKA
NO NAMA L/P LAHIR N TAHUN / STATUS TUGAS JABATAN
JURUSA
N
TANJUNG BALAI, 28 PEMIKIR GURU/
1 ARJUNIL, MA p ' S2 2003 AN HONOR 2005
JUNI1977 KEPALA
ISLAM
PENDIDI
GURU /WKM.
DUMA SARI SIREGAR, TANJUNGBALAIL 27 KAN
2 p S1 2008 HONOR 2009 BID.
S.Pd MARET 1986 MATEM
KURIKULUM
ATIKA
PENDIDI
GURU / WKM.
TANJUNG BALAI, 18 KAN
3 YUSNAH, S.Pd p S1 2007 HONOR 2009 BID.
FEBRUARI 1985 BAHASA
KESISWAAN
INGGRIS
BIMBING
AN
TG. BALAL 05 BIMBINGAN
4 SRI WAHYUNI, S.Pd.! p St 2009 KONSELI | HONOR 2010
FEBRUARI 1986 NG KONSELING
ISLAM
BIMBING
AlZA MAYAWI TANJUNGBALAI 13 AN DAN BIMBINGAN
5 p St 2020 HONOR 2021
PANJAITAN, S.Pd NOPEMBER 1997 KONSELI KONSELING

NG
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ZARIMA SIAGIAN, S.Sos

SIMPANG EMPAT, 09
AGUSTUS 1997

S1

2020

BIMBING
AN
KONSELI
NG
ISLAM

HONOR

2021

BIMBINGAN
KONSELING

KHAIRUN NISWAH, S.Ag

TANJUNGBALAIL 29
MARET 1973

S1

1997

PENDIDI
KAN
AGAMA
ISLAM

HONOR

2018

WALI KELAS X
- IPA1

ELBIANA PANJAITAN,
S.Pd

SARANG ELANG, 04
FEBRUARI 1969

S1

1994

PENDIDI
KAN
BAHASA
DAN
SASTRA
INDONE
SIA

HONOR

1997

WALI KELAS X
-IPA2

SAIFUL BAHRI, S.Pd.1

SEl. APUNG JAYA, 08
AGUSTUS 1991

St

2016

PENDIDI
KAN
AGAMA
ISLAM

HONOR

2019

WALI KELAS X
-1PAZ

10

KURNIA POHAN, S.Pd

TANJUNGBALAI 13
MEI 1991

St

2015

PENDIDI
KAN
MATEM
ATIKA

HONOR

2016

WALI KELAS X
- 1Ps1
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PENDIDI
TANJUNGBALAI 15 KAN WALI KELAS X
11 | KHOIRIAH, 5.P4 S 2008 HONOR 2008
MEI 1985 GEOGRA -1pPs2
Fl
PENDIDI
TANJUNGBALAI, 24 KAN WALl KELAS X
ISKANDAR, S.P S 2015 HONOR 2021
12 d SEPTEMBER 1987 BAHASA -1PS3
INGGRIS
NUR’AINUN TANJUNGBALAI, 08 PENDIDI WALI KELAS
13 ' s1 2006 KAN HONOR 2007
NASUTION, S.Pd OKTOBER 1983 Xl - [PA 1
KIMIA
PENDIDI
NURUL KHASANAH, TANJUNGBALAI, 08 WALI KELAS
14 s1 2011 KAN HONOR 2012
S.Pd DESEMBER 1989 Xl - IPA2
FISIKA
PENDIDI
ZILFARINA LUBIS, S.Pd TANJUNGBALAI, 26 s1 2017 KAN HONOR 2019 WALI KELAS
15 T JUNI 1994 BAHASA Xl - IPS 1
ARAB
PENDIDI
P.SIMARDAN 2 KAN WALI KELAS
16 | ZURINA ATIKA, S.Pd 7 s1 2005 HONOR 2006
DESEMBER 1981 BAHASA XI - IPS2
INGGRIS
PENDIDI
17 | ALIUMAR NASUTION, TANJUNGBALAI, 22 51 2016 DIPL 1 HONOR 2017 WALI KELAS

KAN
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S.Pd JULI 1993 JASMAN XIl = [PA 1
1
KESEHA
TAN
DAN
REKREA
S|
RYAN RIZKY SIAHAAN, TANJUNGBALAI, 30 SASTRA WALI KELAS
18 st 2014 HONOR 2019
sS, S.Pd NOVEMBER 1983 ARAB XIl - [PA 2
PENDIDI
RAHMAYANTI KAPIAS BATU VI, 10 WALI KELAS
19 S1 2005 | KAN HONOR 2005
PANJAITAN, S.Pd MARET 1982 XIl - IPA 3
BIOLOGI
PEMATANG PASIR PENDIDI WALI KELAS
20 | IBRAHIM SIRAIT, M.P4 ’ ) 2017 KAN HONOR 2019
10 AGUSTUS 1990 XIl = [PS 1
ISLAM
ILMU
SUKA DAMAI ADMINI
WALI KELAS
21 | KASWATI, S.Sos ASAHAN, 24 APRIL S1 2005 | STRASI HONOR 1996 U 195 2
1970 NEGAR B
A
TANJUNG BALAI 23 MUAM WALI KELAS
22 | ABDUL RO'UF, SH / s1 2018 HONOR 2019
NOPEMBER 1991 MALAH XIl - IPS 3
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AL
AFRIZAL ZULKARNAEN TANJUNGBALAI, 26 AHWAL
23 ' ' S1 1998 AL HONOR 2015 GURU
S.Ag JULL 1972
SYAKHSI
YAH
KURIKU
LUM &
) Drs. AMRAN SEI. BARV, 10 s1 1990 TEKNOL HONOR 2009 GURU
rs.
4 ° OKTOBER 1966 oGl
PENDIDI
KAN
TANJUNGBALAI 02 SASTRA
25 | EVISUSILA SARAGIH, SS s1 2004 HONOR 2005 GURU
APRIL 1980 INGGRIS
PENDIDI
HAJARUL ASWADI, TANJUNGBALAI, 23 KAN
26 s1 2014 HONOR 2010 GURU
S.Pd.1 JANUARI 1968 AGAMA
ISLAM
PENDIDI
HJ. BASYROH HAYATI, SEl. KEPAYANG KAN
27 s1 2014 HONOR 2019 GURU
S.Pd.1 KANAN, 06 JULI 1991 AGAMA
ISLAM
; PENDIDI
TELUK NIBUNG, 03
28 | IIN SURYANI, S.Pd MEL 1984 s1 2007 KAN HONOR 2009 GURU
? BAHASA

DAN
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SASTRA
INDONE
SIA
PENDIDI
IRMAYANTI TANJUNGBALAI, 12 KAN
29 P 52 2017 HONOR 2019 GURU
MANGUNSONG, M.Pd MEI 1988 MATEM
ATIKA
KHAIRUL FAHMI S, S.H., TANJUNGBALAI 26 HUKUM
30 L 52 2019 HONOR 2015 GURU
M.Ag MARET 1990 ISLAM
BIMBING
AN DAN
PEMATANG DENYUL
31 | M.SYUKUR, 5.Aq L | RUMBIA, O5 MARET 51 1998 | ian HONOR 2016 GURU
1973
MASYAR
AKAT
Mengetahui Tanjungbalai, Februari 2017
Pengawas Madrasah Kepala MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS)

YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.

Drs. Amran. HS Arjunil. MA
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Tabel 3
Data Siswa Berdasarkan Perjalanan3Tahun Terakhir di MAS Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.

Ta K K K J
hun e e e u
Aja I I I m
ran a a a |
S S S a
h
7 8 9
201 1 1 1 5
8/2 7 7 7 2
019 0 8 5 3
201 1 1 1 5
9/2 8 7 7 2
020 0 0 8 8
202 1 1 1 5
0/2 8 8 7 3
021 3 0 0 3

Berdasarkan data di atas jumlah siswa selama tiga tahun terakhir dalam
pendaftaran siswa baru yang masuk di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI
Sei Tualang RasoTanjungbalai.yang secara tertulis dalam data yang sebenarnya,
dan dalam grafiknya menunjukkan MAS YMPI ST. RASO TANJUNGBALAI
pada tahun ajaran 2020/2021 memiliki jumlah siswa sebanyak 523, yang

menduduki bangku kelas 10 berjumlah 170 siswa, yang menduduku kelas 11
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berjumlah 178 siswa, dan yang menduduki kelas 12 berjumlah 175 siswa. Pada
tahun ajaran 2021/2022 jumlah siswa di sekolah ini meningkat mencapai angka
528 siswa untuk keseluruhan, dengan yang menduduki bangku kelas 10 sebanyak
180 siswa, yang menduduki kelas 11 berjumlah sebanyak 170 siswa, dan yang
menduduki bangku kelas 12 sebanyak 178 siswa. Dan pada tahun ajaran
2021/2022 Sekolah MA ini memiliki peningkatan jumlah siswa lagi untuk
keseluruhan dengan mencapai angka 533 , dengan yang menduduki bangku kelas
10 sebanyak 183 siswa, yang menduduki bangku kelas 11 sebanyak 180, dan yang
menduduki bangku kelas 12 sebanyak 170 siswa.
B. Temuan Khusus Penelitian

Deskripsi yang berkenaan dengan hasil penelitian ini adalah di susun
berdasarkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian yang di
dapatkan melalui kegiatan wawancara, dan pengamatan langsung di lapangan, dan
berpedoman kepada empat fokus penelitian ini, diantaranya: 1) Bagaimana
perkembangan kemampuan profesionalisme guru di MAS Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.?, 2) bagaimana bentuk
strategi manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru
di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.?,
3) Bagaimana efektifitas strategi manajemen kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS)
YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.?,4) bagaimana pengawasan manajemen
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MAS Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.?. Diantara temuan
hasil penelitian di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai., yaitu:

1. Perkembangan kemampuan profesionalisme guru di MAS Madrasah

Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.

Guru merupakan kunci kesuksesan dalam peningkatan mutu
pendidikan, dan mereka berada pada posisi yang strategis bagi reformasi
pendidikan yang berorientasi pencapaian kualitas. Apapun upaya Yyang

dilakukan dalam peningkatan kualitas pendidikan dalam suatu sistem
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persekolahan/madrasah belum berarti, jika tidak disertai adanya guru
profesional. Oleh karena itu, setiap upaya yang dilakukan untuk membenahi
dan meningkatkan mutu pendidikan harus melibatkan penataan dan
pemberdayaan guru. Dalam rangka ini dibutuhkan suatu upaya yang tepat agar
para guru benar-benar tampil secara lebih profesional dalam mengembangkan
tugasnya.

Di dalam Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen disebutkan  bahwa guru adalah “pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah”. Dengan demikian tugas
utama guru dalam melaksanakan profesinya terdiri dari mendidik, megajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan.

Guru sebagai tenaga pendidik harus mampu menciptakan perubahan di
dalam diri siswanya, baik kognitifnya, afektifnya, dan psikomotoriknya. Oleh
karena itu, agar dapat menghasilkan siswa yang kompeten dan berkualitas
maka dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi tinggi dan memiliki rasa
profesionalisme. Jadi, di sini dibutuhkan kejelian dan keselektifan kepala
sekolah/madrasah untuk menyeleksi/merekrut calon tenaga pendidik yang
layak menjadi guru.

Sesuai dengan paparan di atas bahwa tujuan utama dalam proses
rekrutmen adalah mendapatkan tenaga kependidikan (guru) yang tepat
bagisuatu jabatan tertentu sehingga orang tersebut mampu bekerja secara
optimal dan dapat bertahan di sekolah untuk waktu yang lama. Pelaksanaan
rekrutmen merupakan tugas yang sangat penting, krusial dan membutuhkan
tanggung jawab yang besar. Hal ini karena kualitas sumber daya manusia
yang akan digunakan sekolah/madrasah sangat bergantung pada prosedur

rekrutmen dan seleksi yang dilaksanakan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, beliau
menjelaskan cara yang dilakukan untuk merekrut/menerima calon guru dilakukan
oleh pihak yayasan, diantaranya adalah:

a. Mewawancarai calon guru

Pihak yayasan mewawancarai calon guru untuk mengetahui biodata
guru, cara berkomunikasi guru, pengetahuan guru, serta akhlaknya. Yang
paling utama bagi yayasan adalah mengetahui sifat dan akhlaknya.

Beliau mengatakan:

Alasan lebih mengutamakan akhlak karena untuk menjadi seorang guru
harus bisa menjadi tauladan bagi siswanya. Apa gunanya guru pintar
tapi tidak bisa menjadi contoh bagi siswanya, tidak bisa mengontrol
emosi. Ini akan membuat siswa menjadi nakal, malas, cabut dari kelas, dan
sebagainya. Sebagai calon guru harus bisa menciptakan suasana senyaman
mungkin bagi siswa.®

b. Mengklasifikasi keahlian

Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala madrasah, ini dilakukan
untuk mengetahui apa-apa saja keahlian calon guru. Dengan begitu kepala
sekolah bisa meletakkan posisi/bidang yang cocok bagi calon guru serta
memberdayakan potensi yang dimiliki calon guru. Sebagaimana hasil
wawancara dengan bapak Rizar Lubis. S.Pd:

Saya di madrasah ini mengajar IPS, selain dari itu saya juga bertugas di
bagian kantor sebagai WKM 1. Ini diembankan kepala madrasah karena
saya memiliki potensi di bidang ini. Begitu juga guru-guru yang lain,
mereka memberdayakan potensi-potensi yang mereka miliki, seperti
guru-guru bahasa Arab. Selain mengajarkannya di kelas mereka juga
mengajari siswa bermuhadtsah di luar madrasah.®!

c. Mengadakan percobaan satu bulan (tryning)

Setiap calon guru di madrasah ini, rata-rata melewati masa percobaan
satu bulan. Setelah melalui tahap penseleksian maka kami akan menjelaskan

peraturan maupun tata tertib yang ada yang harus dipatuhi serta dilaksanakan. Ini

8 Arjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjung Balai, wawancara
di ruang kantorMAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai.

8lRizar Lubis. S.Pd,Guru Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjung Balai,
wawancara di ruang KTU MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai.
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dilakukan kepala madrasah untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan calon
guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, beliau mengatakan:

Kami selalu mengadakan percobaan mengajar bagi guru baru. Pada
minggu pertama saya akan mengevaluasi guru. Apabila ada kelemahan
guru saya akan mengajari, mempraktikkan, dan memperbaiki cara
mengajarnya. Pada minggu kedua dan ketiga saya juga melakukan hal
yang sama untuk mengawasi. Pada minggu keempat, saya akan
memutuskan layak atau tidak menjadi pendidik di madrasah ini. Kita
juga melihat siap tidak disiplin, komitmen, menjalankan semua tata tertib
yang berlaku di madarasah jika memang siap maka silahkan berlanjut.®?

Selanjutnya yang akan peneliti paparkan adalah tentang kompetensi-
kompetensi guru di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai. Apabila dilihat dari undang-undang Republik Indonesia no.
14 tahun 2005 pasal 20 tentang guru dan dosen, Standar kompetensi guru
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik

Sebagaimana yang tertera dalam tabel guru tentang keadaan guru MAS
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.dapat
diketahui secara keseluruhan guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.sudah memenuhi  standart
pendidikan. Rata-rata guru yang mengajar sudah memenuhi tingkat pendidikan
sarjana/Strata Satu (S1). Berdasarkan dokumentasi madrasah jumlah guru yang
tingkat pendidikannya sarjana (S1) ada 30 orang, dan guru yang tingkat
pendidikannya masih diploma ada 1 orang. Apabila dikaitkan dengan kondisi
pendidik yang dituntut pemerintah sekarang, sudah sesuai dengan apa Yyang
diamanatkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, bahwa guru dan dosen harus sarjana atau diploma
empat.

Mereka semuanya dapat diandalkan dalam mengajar dan mendidik

siswa siswinya sesuai dengan bidang pendidikannya masing-masing. Bidang

BArjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjung Balai, wawancara
di ruang kantor MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai.
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pendidikan yang mereka ajarkan sudah mengacu pada standart kurikulum
KTSP dengan mengikuti perkembangan dan kemajuan kurikulum yang sekarang
K13 yang diterapkan pada kelas V11 dan VIII.

Dalam hal akan mengajar para guru juga mempersiapkan terlebih
dahulu segala perangkat pembelajarannya. Seperti membuat dan menentukan
pekan efektif berdasarkan kalender pendidikan, program semester, program
tahunan, silabus, serta RPP. Semua ini mereka laksanakan dengan baik. Dari
uraian di atas yang telah penulis sajikan, maka penulis menyatakan bahwa para
guru Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.telah
melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan sungguh-sungguh sesuai dengan
prosedur kurikulum dan jiwa pendidik.

b. Kompetensi Kepribadian

Dari hasil observasi, pengumpulan data serta interview dengan
beberapa narasumber yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
bahwa para guru MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai.memakai seragam guru dan berpenampilan sopan. Dalam
berkomunikasi dengan sesama guru, Siswa-siswinya, maupun masyarakat
sekitar selalu bersikap dan berbicara dengan sopan dan santun, menjaga
diri/narkat dan martabat seorang guru dengan tidak melakukan perbuatan
tercela maupun sewenang-wenang. Mereka bersikap arif dan penyayang
terhadap murid-muridnya, serta memberikan teladan kepada murid-muridnya.

Dari uraian di atas yang telah penulis sajikan, maka penulis menyatakan
bahwa para guru MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai.sudah terbekali kepribadian yang baik, yaitu sungguh-
sungguh dalam memajukan pendidikan dan dengan tulus mendidik anak
didiknya serta mampu menjaga harkat dan martabatnya sebagai seorang guru
yang menjadi teladan bagi murid-muridnya.

c. Kompetensi Profesional

Para guru di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang

RasoTanjungbalai.semua guru lulusan sarjana/SI dan guru yang tingkat

pendidikannya masih diploma ada satu orang. Selain itu guru di MAS Madrasah
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Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.ini mengajar sesuai
dengan keprofesionalan jurusan jenjang pendidikannya. Untuk meningkatkan
kompetensi profesional mereka, para guru menimba ilmu dan wawasan di
lembaga akademik ataupun universitas, para guru juga mengikuti PLPG,
pelatihan juga pernah di buat secara langsung oleh kepala madrasah di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.ada dua kali di buat
pelatihan yang khusus di peruntukkan untuk guru-guru yang diterapkan masa
kurikulum 2004 dan kurikulum 2013 khusus untuk memberikan pemahaman
kepada guru-guru yang ada di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai., adanya kerjasama dengan sekolah lain untuk
pelatihan yang diadakan untuk guru-guru dan nantinya saat diadakan pelatihan
guru-guru di  Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai.akan diundang, mengikuti pelatihan yang diadakan dari
kemenag, mengikuti pelatihan yang ada diluar yang berhubungan dengan keahlian
bidangnya, mengikuti pembinaan guru, serta membaca-baca buku yang sesuai
dengan bidang pendidikan yang diajarkannya.

Dari uraian di atas yang telah penulis sajikan, maka penulis menyatakan
bahwa para guru MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai.selalu  berupaya meningkatkan kompetensinya guna lebih
profesional lagi dalam meningkatkan dan memajukan dunia pendidikan. Dalam
hal ini menumbuh kembangkan anak didik menjadi generasi yang lebih kompeten
dan profesional.

d. Kompetensi Sosial

Para guru MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai.juga mempunyai kemampuan bersosialisi, dalam hal ini
dengan peserta didik para guru mampu menjalin komunikasi dalam proses
kegiatan belajar mengajar serta meningkatkan kekompakan antar guru dalam
kerjasama memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan di MAS
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai..Selain itu
para guru MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang

RasoTanjungbalai.mampu bekerja samadengan baik dengan para wali murid
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dalam mendidik anak didik. Para gurujuga selalu menjalin hubungan dengan
masyarakat sekitar guna untukmemberikan dukungan dalam mendidik siswa-
siswinya di lingkunganmasyarakat.

Dari uraian di atas yang telah penulis sajikan, maka peneliti
menyatakan bahwa kemampuan bersosialisasi para guru MAS Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.sudah cukup baik dan
cukup mendukung untuk keberhasilan pencapaian indikator dari visi dan misi
MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai..

2. Kebijakan Kepala Madrasah Pada Peningkatan Kemampuan

Profesionalisme Guru MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI

Sei Tualang RasoTanjungbalai..

Kebijakan merupakan keputusan-keputusan yang dibuat oleh kepala
madrasah dengan arif dan bijaksana kepada bawahannya untuk melangkah
kemasa depan yang lebih maju dan lebih baik. Suatu kebijakan yang dibuat oleh
kepala madrasah akan menentukan ke arah mana suatu madrasah akan dibawa,
apakah akan membawa kemunduran atau kemajuan. Oleh karena sebelum
kepala madrasah membuat kebijakan, kepala madrasah harus berfikir secara
matang untuk menentukan kebijakan apa-apa saja yang diperlukan untuk
meningkatkan profesionalisme gurunya maupun kualitas madrasah yang ia
pimpin.

Berkenaan dengan pentingnya penerapan kebijakan maupun strategi
dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru, kepala madrasah
menyatakan bahwa kebijakan/strategi memegang peran penting dalam
perkembangan madrasah, terutama peningkatan profesionalisme guru. Oleh
karena itu, kepala madrasah hendaknya memiliki jiwa kepemimpinan untuk
mengatur para guru, pegawai tata usaha dan pegawai sekolah/madrasah lainnya.
Dalam kaitan ini kepala madrasah tidak hanya mengatur para guru saja, melainkan
juga ketata usahaan madrasah, siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat dan
orang tua siswa. Jadi, tercapai tidaknya tujuan sekolah sepenuhnya tergantung
pada kebijakan yang diterapkan kepala madrasah terhadap seluruh personal

sekolah.



85

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah tentang strategi
dan kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme
guru, beliau mengatakan:

Saya selaku kepala madrasah punya kewajiban melakukan pengawasan
terhadap guru-guru dan pegawai. Kegiatan ini mencakup penelitian,
penentuan berbagai kebijakan yang diperlukan, pembaharuan jalan
keluar berbagai permasalahan yang dihadapi oleh seluruh pegawai.
Selain itu kami berupaya menyediakan sarana dan prasarana bagi
pengembangan madrasah, seperti penambahan gedung, alat-alat peraga,
menyediakan tenaga pengajar sesuai kompetensi yang mampu mengajar
dengan baik, dan mengusahakan berbagai cara untuk mempertinggi
semangat bekerja di antara guru. Semua itu berfungsi untuk
meningkatkan perkembangan madrasah yang saya pimpin.8

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa kepala madrasah

sangat memperhatikan perkembangan dan kemajuan madrasah yang beliau
pimpin. Sebelum membuat suatu kebijakan, beliau terlebih dahulu melakukan
penelitian tentang bagian atau bidang mana yang perlu diperbaiki. Setelah itu
beliau akan memikirkan dan mencari kebijakan apa yang akan dibuat dan tidak
menjadi merasa beban berat bagi guru terutama untuk meningkatkan kualitas
guru dalam mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah,
ia mengatakan:

Kita sangat memperhatikan kondisi para tenaga pendidik. Apabila akan
membuat suatu kebijakan kita akan diskusi/rapat musyawarah bertanya
apakah kebijakan ini terlalu sulit bagi guru. Apabila terlalu sulit bagi
guru, maka kita akan mencari solusinya. Contohnya: ketika sebagian
guru diutus untuk mengikuti penataran yang diselenggarakan oleh
DEPAG, maka kita akan mengutus beberapa orang guru yang bisa
mewakili madrasah untuk dapat mengikuti pelatinan.*

Melihat dari perkataan kepala madrasah bahwa pihak madrasah akan

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh para guru dan staf dengan
musyawarah/diskusi bersama untuk memecahkan dan mengambil solusi

alternative yang baik dan dirasa cocok.

8BArjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
di ruang kantorMAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai.

8 Arjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
di ruang kantorMAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai
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Pendapat di atas merupakan sebagian dari hasil wawancara peneliti.
Untuk lebih jelasnya akan peneliti uraikan tentang kebijakan kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru baik dari segi makro
maupun mikro.

a. Kebijakan kepala madrasah dari segi makro.

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan di atas tentang kebijakan
pendidikan dari makro disebutkan bahwa UU Nomor 14 Tahun 2005 ditetapkan
adalah untuk memperbaiki kualitas Guru dan Dosen. Kebijakan ini dimaksudkan
sebagai upaya meningkatkan profesionalisme guru serta meningkatkan kualitas
hidup ekonomi para guru dan dosen sebagai pendidik. Undang-undang tersebut
telah menggariskan upaya-upaya untuk meningkatkan profesi guru sehingga
dapat direkrut putra-putri terbaik bangsa untuk mempunyai profesi yang
sangat dihormati itu yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Bahkan
pemerintah telah mengeluarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 mengenai
Standarisasi  Pendidikan Nasional. Oleh karena itu Kepala madrasah
mempunyai tugas untuk menerjemahkan kebijakan pendidikan nasional
(kebijakan makro) apabila menginginkan madrasah yang bermutu.

Kebijakan kepala madrasah dari segi makro merupakan perpanjangan
wewenang dari pemerintah pusat sebagaimana telah dipaparkan. Di mana dalam
hal ini kepala madrasah membuat kebijakan kepada guru untuk mengembangkan
kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan pemerintah terutama yang
berkaitan dengan kurikulum. Adapun kebijakan-kebijakan kepala madrasah dari
segi makro yaitu:

Memberikan tugas kepada guru menyusun kurikulum dalam bidangnya
untuk jangka waktu dalam satu tahun, satu semester, satu catur wulan,
beberapa minggu ataupun beberapa hari saja. Kurikulum untuk satu tahun
disebut prota, satu semester atau satu catur wulan disebut prosem, sedangkan
kurikulum untuk beberapa minggu atau hari disebut satuan pelajaran yang
sekarang disebut RPP. Selain itu, program tahunan, semesteran, catur wulanan,
ataupun satuan pelajaran memiliki komponen-komponen yang sama Vaitu

tujuan, bahan pelajaran, metode dan media pembelajaran, dan evaluasi.
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Jadi, tugas guru di sini adalah menyusun dan merumuskan tujuan yang
tepat, memilih dan menyusun bahan pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan,
minat dan tahap perkembangan anak, memiliki metode dan media mengajar
yang bervariasi, serta menyusun program dan alat evaluasi tepat. Suatu
kurikulum yang tersusun sistematis dan rinci akan sangat memudahkan guru
dalam mengimplementasikannya. Walaupun kurikulum sudah tersusun dengan
berstruktur, tetapi guru masih mempunyai tugas untuk mengadakan
penyempurnaan dan penyesuaian-penyesuaian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, beliau
mengatakan:

Kebijakan pemerintah yang diembankan kepada kepala madrasah telah
saya sampaikan kepada guru-guru.Di mana dalam kebijakan itu, guru-guru
diwajibkan membuat pogram tahunan, semesteran, mingguan, dan harian.
Selain dari itu, saya selaku kepala sekolah meminta kepada guru agar
semua program yang mereka susun jangan hanya persiapan di atas kertas
saja, tapi diusahakan ketika mengajar sesuai dengan apa yang tertulis
di dalam program yang mereka tulis terutama sesuai dengan isi RPP.
Selain dari itu, isi dari kurikulum yang guru-guru susun harus
disesuaikan dengan sarana/alat pendidikan yang
tersedia,kemampuan/kondisi  siswa, dan kalau bisa menggunakan
inovasi-inovasi baru. Sejauh ini kita terus berupaya untuk melengkapi
kebutuhan untuk proses pembelajaran, seperti menyediakan media
pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Jadi
harus ada perubahan dari tahun-ketahun, kalau bisa setiap mengajar
menggunakan gaya dan metode yang bervariasi. Selain dari itu saya
akan menyurvei/mengawasi secara langsung proses pembelajaran yang
dilakukan guru di kelas untuk mengetahui apakah cara seorang guru
mengajar sesuai dengan apa yang guru susun. Terutama apakah sesuali
dengan RPP yang ia (guru) susun.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru-guru, memang

kepala madrasah memberikan tugas kepada guru untuk menyusun program
tahunan, semester, Silabus, dan harian (RPP). Sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan ustadzah Sahla Tutia Nst, S. Pd I:

Setiap awal semester (I) kami selalu menyusun program pembelajaran
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan. Kepala
madrasah selalu menghimbau kepada kami agar secepat mungkin
menyiapkan program pembelajaran masing-masing. Makanya, saya

BArjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
di ruang kantor MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai.
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sebagai guru sudah menyiapkan data-data yang perlu di lab top saya.
Jadi, apabila ada perubahan program saya tinggal mengedit dari laptop
saya. Selain dari itu, kepala madrasah menganjurkan kepada kami untuk
menggunakan metode maupun gaya mengajar yang bervariasi. Dalam
proses pembelajaran saya juga kadang menggunakan proyektor untuk
mendukung proses pembelajaran di kelas sesuai materi yang saya
sampaikan akan tetapi karena media pembelajaran masih minim hanya ada
dua proyektor jadi tidak bisa setiap saat akan mengajar kita memakai
proyektor karena harus bergantian menggunakannya dengan guru yang
lain. Tetapi kepala sekolah selalu berupaya untuk menyediakan atau
memfasilitasi media pembelajaran, seperti untuk media pembelajaran
kimia kepala madrasah juga menyediakan media terkait pelajaran kimia
yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa kepala madrasah

sangat memperhatikan dan melaksanakan kebijakan yang telah dibebankan
kepadanya. Selain dari kebijakan telah disebutkan, adalagi kebijakan kepala
madrasah dari segi makro yaitu:

1) Menyarankan guru untuk megikuti seminar pendidikan.

Seminar merupakan sebuah pertemuan untuk membahas suatu masalah
di bawah suatu pimpinan atau seoarang ahli dari suatu masalah. Seminar
merupakan kegiatan yang melibatkan adanya sumber informasi dan penerima
informasi.

Tujuan diadakannya seminar pendidikan yaitu untuk menyampaikan
suatu pendapat atau sesuatu yang baru kepada pendengar (guru), dengan harapan
agar para guru memperoleh sesuatu yang baru untuk ditumbuh kembangkan
menjadi sesuatu yang lebih luas lagi kepada yang lainnya. Hasil dari seminar
kemudian diperaktekkan apakah cocok untuk dipakai dalam suatu
sekolah/madrasah.

Guru yang sering mengikuti seminar adalah guru yang selalu ingin
berkembang, kereatif, yang merasa pekerjaannya adalah panggilan jiwa, dan
ingin menjadi pahlawan pendidikan bagi siswanya. Banyak guru-guru sekarang

yang menganggap profesi guru hanya sebatas suatu pekerjaan bukan sebagai

8Khoiriah. S.Pd, Guru MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara di ruang
Guru MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai.
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suatu panggilan jiwa. Makanya banyak guruyang datang ke kelas mengajar,
buat latihan, pulang. Guru jarang bertanya kepada dirinya apakah cara saya
mengajar disukai oleh siswa, apakah siswa memahami apa yang saya ajarkan,
apakah cara saya mengajar monoton, dan sebagainya.

Mengikutkan guru dalam kegiatan seminar merupakan salah satu cara atau
kebijakan yang dapat dilakukan kepala madrasah untuk mengembangkan
kompetensi profesionalisme guru. Berdasarkan informasi yang diperoleh
peneliti di lapangan kepala madrasah menganjurkan kepada guru-guru agar
mengikuti seminar-seminar, terutama seminar-seminar tentang pendidikan.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala madrasah beliau mengatakan:

Mengikuti seminar merupakan salah satu cara untuk menambah
pengetahuan atau wawasan guru tentang pendidikan. Dengan mengikuti
seminar-seminar guru akan mendapatkan ilmu-ilmu baru. Jadi, apabila
ada seminar-seminar yang diadakan Depag, saya sering mengutus
beberapa guru untuk mengikutinya. Sebelum mengutus guru, saya
terlebih dahulu mencari informasi kapan waktunya, di mana tempatnya,
dan apa topiknya. Dengan begitu saya bisa mengetahui berapa guru yang
bisa diutus untuk mengikuti seminar.®’

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kepala

madrasah sangat menginginkan tenaga pendidiknya menjadi guru Yyang
profesional. Ini dapat dilihat dari kebijakan yang ditetapkan oleh kepala madrasah.
Selain itu para guru Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai.juga mengatakan bahwa kepala madrasah sering mengutus
guru-guru secara bergantian untuk mengikuti seminar.

Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa kepala madrasah sangat
peduli terhadap perkembangan gurunya. Selain dari itu kepala madrasah
sangat tanggap jika ada informasi baru yang datang dari Depag. Ini tidak lain
karena beliau ingin menjadikan madrasah yang beliau pimpin menjadi madrasah
yang berkualitas dan diminati oleh masyarakat.

2) Pelatihan
Pelatihan merupakan suatu proses belajar untuk memperoleh dan

meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam

8Arjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
di ruang kantor MAS YMPI ST. Raso Tanjunghbalai.
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waktu singkat dan menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik
dari pada teori. Sebagaimana telah diuraikan dikajian teori bahwa manfaat
pelatihan bagi guru, di antaranya: (1) membantu para guru membuat
keputusan dengan lebih baik; (2) meningkatkan kemampuan para guru
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinya; (3) terjadinya internalisasi
dan operasionalisasi faktor-faktor motivasional; (4) timbulnya dorongan dalam
diri guru untuk terus meningkatkan kemampuan kerjanya; (5) peningkatan
kemampuan guru untuk mengatasi stress, frustasi dan konflik yang pada
gilirannya memperbesar rasa percaya pada diri sendiri; (6) tersedianya
informasi tentang berbagai program yang dapat dimanfaatkan oleh para guru
dalam rangka pertumbuhan masing-masing secara teknikal dan intelektual;
(7) meningkatkan kepuasan Kkerja; (8) semakin besarnya pengakuan atas
kemampuan seseorang; (9) makin besarnya tekad guru untuk lebih mandiri;
dan (10) mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru di masa depan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, beliau
mengatakan:
Pelatihan sangat penting bagi guru. Ini sama halnya dengan seminar
dan diskusi. Pelatihan merupakan cara untuk melatih guru agar bisa
menjadi guru yang baik, berkualitas, dan profesional. Pelatihan
biasanya diikuti guru di luar madrasah, dan dari pihak madrasah sendiri
juga pernah membuat pelatihan untuk guru.Biasanya pelatihan yang dibuat
apabila adanya perubahan kurikulum yang baru.%
3) Penataran

Penataran (upgrading) merupakan suatu usaha ke arah peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan khusus tentang cara-cara pembuatan alat-alat
pelajaran, pembaharuan metode mengajar dan sebagainya yang berkaitan dengan
pengajaran bidang studi.

b. Kebijakan kepala madrasah dari segi mikro

Madrasah  sebagai lembaga formal penyelenggara pendidikan
memainkan peran strategis dalam keberhasilan sistem pendidikan nasional.
Untuk menjadi unggul, sebuah madrasah harus melakukan perubahan secara

terarah, terencana, terpadu dan berkelanjutan. Dalam hal ini, kebijakan

BArjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
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pendidikan di madrasah harus berfokus kepada berbagai peningkatan mutu
secara terpadu, terutama mutu atau kualitas para pendidik dan prestasi
siswa. Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan  berperan untuk
menentukan arah kebijakan perubahan madrasah (kebijakan mikro).

Dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik dan penentu kebijakan di
madrasah, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan  profesionalisme  tenaga  kependidikan  di madrasahnya.
Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasehat kepada
warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan,
serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik.

Kepala madrasah harus berusaha dan berupaya untuk meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan seperti: mengikut sertakan guru-guru dalam
penataran-penataran, seminar, workshop, dan sebagainya. Hal ini dilakukan
untuk menambah wawasan para guru. Kepala madrasah juga harus
memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Misalnya memberikan kesempatan kepada guru yang belum mencapai jenjang
sarjana untuk mengikuti kuliah di universitas terdekat dengan madrasah, yang
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
kompetensi-kompetensi  guru  akan berkembang terutama kompetensi
profesionalisme guru dalam mengajar.

Adapun kebijakan-kebijakan kepala Madrasah Aliyah Swasta (MAS)
YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.dari segi mikro yaitu:

1) Diskusi

Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau lebih.
Biasanya komunikasi antar kelompok tersebut berupa salah satu ilmu atau
pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikan rasa pemahaman yang
baik dan benar. Yang akan didiskusikan adalah sebuah topik. Dari topik inilah
diskusi  berkembang dan diperbincangkan yang pada akhirnya akan

menghasilkan suatu pemahaman.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, beliau
mengatakan:
Diskusi merupakan salah satu kebijakan yang saya embankan kepada
guru. Fungsi dari diskusi ini sangat banyak di antaranya melatih guru
untuk mengeluarkan gagasan, memecahkan masalah tentang siswa,
penguasaan materi, dan metode mengajar.®
2) Pembentukan adanya asosiasi guru untuk peningkatan mutu

pendidikan (AGPMP)

AGPMP atau disebut juga musyawarah guru mata pelajaran (MGMP).
MGMP ini adalah forum/wadah kegiatan profesional guru mata pelajaran.
Musyawarah ini mencerminkan kegiatan dari, oleh, dan untuk guru. MGMP ini
beranggotakan guru-guru sebidang atau antar bidang, di mana mereka
merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi program-program yang
berkaitan dengan wupaya peningkatan mutu pendidikan bagi peningkatan
efektifitas madrasah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mereka
mengatakan: Musyawarah guru mata pelajaran biasanya dilakukan antara
bidang masing-masing. Guru pendidikan umum musyawarah dengan sesama
guru umum, begitu juga guru pendidikan agama musyawarah dengan guru
pendidikan agama. Sejalan dengan hasil wawancara dengan ustadzah Sahla
Tutia Nst, S. Pd I, beliau mengatakan:

Saya pernah juga beberapa kali mengikuti diskusi yang diadakan di MTsN
di Tanjungbalai khusus untuk guru-guru bidang studi agidah akhlak, fikih,
di kumpulkan untuk diadakan musyawarah sesuai dengan mata
pelajaran/bidang studi yang diajarkan di madrasah/sekolah masing-
masing.%

3) Mengadakan rapat guru

Sebagaimana halnya dengan musyawarah, guru-guru juga mengadakan
rapat dengan dipimpin oleh kepala madrasah. Sebagaimana hasil wawancara
dengan kepala madrasah:

Saya mengadakan rapat dengan guru untuk menyampaikan hal-hal
penting serta mencari bagaimana respon guru terhadap apayang saya
sampaikan. Setiap setengah semester kami mengadakan rapat tentang

8Arjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
di ruang kantor MAS YMPI ST. Raso Tanjunghbalai.
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perkembangan siswa serta melaporkan hasil perkembangan siswanya
masing-masing.*
Sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadzah Sahla Tutia Nst, S. Pd

I, beliau mengatakan:

Untuk rapat/musyawarah sering juga kadang setiap semester, pertengahan
semester dan setiap hari di pagi hari sebelum memasuki ruang kelas untuk
melaksanakan proses pembelajaran jam pertama/les pertama di kelas selalu
diadakan brifing terlebih dahulu untuk mengetahui apa ada keluhan yang
ingin di sampaikan atau tidak.®?

4) Teknik kepala madrasah dalam membuat kebijakan

Sebelum membuat suatu kebijakan terlebih dahulu kepala madrasah
mencari apa-apa saja problem-problem yang perlu diperbaiki. Di bawah ini
akan diuraikan tentang teknik kepala madrasah dalam membuat kebijakan.

Proses belajar mengajar merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak
dapat dipisahkan antara pendidik dan peserta didik. Guru merupakan sebuah
profesi yang membutuhkan keahlian khusus sebagai tenaga yang profesional.
Keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh keprofesionalan guru yang mampu
mengorganisir  seluruh  pengalaman belajar, sedangkan kepala madrasah
mempunyai tugas untuk membantu, memberikan stimulus dan mendorong guru
untuk bekerja secara optimal. Agar pelaksanaan tugas-tugas itu dapat
dikerjakan dengan baik, maka kepala madrasah dituntut mempunyai berbagai
cara dan teknik supervisi terutama yang berhubunganya dengan pelaksanaan
tugas-tugas guru dan karyawan, dan pertumbuhan jabatan. Karena kepala
madrasah sebagai pemimpin utama dan penggerak dalam pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran.

Adapun teknik yang dilakukan kepala madrasah sebelum membuat
kebijakan yaitu:

1) Kunjungan atau supervisi kelas
Untuk membuat suatu kebijakan kepala madrasah melakukan

kunjungan ke kelas pada saat guru sedang mengajar, kepala madrasah

1Arjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
di ruang kantor MAS YMPI ST. Raso Tanjunghbalai.
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menyaksikan dan mengamati guru mengajar. Kunjungan kelas biasanya
dilakukan kepala madrasah pada pagi hari sekaligus mengamati dan melihat
kelas mana yang tidak ada gurunya. Berdasarkan wawancara dengan kepala
madrasah:

Setiap saya datang ke madrasah, saya selalu berjalan-jalan
mengelilingi kelas untuk melihat kelas mana yang tidak ada gurunya
sekalian melakukan pengawasan kepada guru. Apabila ada guru yang tidak
hadir saya akan meminta pada siswa/l untuk tetap berada di dalam kelas
dan melanjutkan pelajaran yang sedang berlangsung sambil menunggu
guru yang akan menggantikan.®

5) Motivasi yang dilakukan kepala madrasah

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya. Adapun motivasi itu sendiri bisa timbul karena faktor
intrinsik  maupun faktor ekstrinsik. Intrinsik timbulnya tidak memerlukan
rangsangan dari luar, karena memang telah ada pada diri individu sendiri yaitu
sesuai/sejalan dengan kebutuhannya, misalnya minat dan keingintahuan guru
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya di sekolah/madrasah, sehingga
guru tidak lagi termotivasi oleh bentuk-bentuk insentif atau hukuman
melainkan guru menjalankannya dengan ikhlas. Sedangkan motif ekstrinsik
timbul karena adanya rangsangan dari luar individu, yaitu motivasi yang
terbentuk oleh faktor-faktor eksternal berupa ganjaran dan hukuman.
Misalnya dalam menjalankan tugas dan kewajibannya guru sangat
bersemangat dan termotivasi karena adanya imbalan, baik berupa insentif,
kehormatan berupa kenaikan pangkat, ataupun dengan tujuan untuk
menghindari hukuman.

Dalam rangka meningkatkan motivasi guru, kepala madrasah
mempunyai peranan yang sangat besar. Dari hasil wawancara dengan kepala

madrasah penulis dapat mendeskripsikan upaya yang dilakukan kepala

SArjunil. MA, Kepala Madrasah MAS YMPI ST. Raso Tanjungbalai, wawancara
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madrasah, Yyaitu memberikan motivasi-motivasi kepada guru itu bahwa setiap
yang kita berikan kepada siswa akan kembali kepada kita (guru) artinya bahwa
apa yang kita berikan kepada siswa itu tidak akan mereka lupakan, dan suatu saat
pasti akan kita rasakan, apalagi kalau ikhlas dalam mengajar ini dapat dipastikan
akan menjadi amal yang terus menerus akan diterima walaupun sudah meninggal
dunia, mengikut sertakan guru-guru yang memiliki potensi untuk mengikuti
lomba MTQ KORPRI Tingkat Nasional, MTQ antarPonpes se-Indonesia, MTQ
Internasional, mengumumkan guru yang berprestasi di depan siswa dan guru lalu
misalnya setiap hari guru memberikan reword/hadiah kepada guru yang terbaik
sebagai motivasi kedepannya untuk meningkatkan lagi kompetensinya dan
kemampuannya di bidang itu.

3. Efektifitas Kebijakan Kepala Madrasah MAS Madrasah Aliyah

Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.

Efektifitas kebijakan kepala madrasah sangat menentukan keberhasilan
sebuah lembaga pendidikan. Keefektifan kebijakan kepala sekolah/madrasah
bisa dilihat dari mutu madrasah baik dari guru, murid, serta pengakuan
masyarakat terhadap lembaga yang ia pimpin. Ini artinya bahwa kemajuan
atau keberhasilan lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana ketiga
komponen di atas dapat merespon secara positif atas kebijakan-kebijakan yang
ada.

Maksudnya adalah ketika kepala sekolah/madrasan membuat suatu
kebijakan tentu diharapkan Kkebijakan itu mampu untuk mengikat dan
menggerakkan ke arah yang lebih baik dari yang sebelumnya terutama yang
berkaitan bagi setiap komponen-komponen yang ada di sekolah/madrasah,
baik ia guru, siswa, tenaga administrasi dan sebagainya. Apabila kebijakan itu
telah mampu untuk mempersatukan secara baik akan beberapa komponen
sekolah/madrasah tersebut maka tentu akan dapat membawa sekolah tersebut
menjadi lebih maju, berkualitas, bermutu dan bahkan kecintaan masyarakat
terhadap sekolah/madrasah itu juga akan lebih terjamin, yang pada gilirannya

eksistensi lembaga pendidikan itu akan semakin kokoh dan kuat.
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Namun sebaliknya, apabila seorang kepala sekolah/madrasah tidak
mampu membaca karakter guru yang ia pimpin atau situasi dan kondisi yang
ada dalam merumuskan dan memutuskan suatu kebijakan maka dapat dipastikan
kebijakan itu tidak akan terealisasi sepenuhnya. Meskipun kepala madrasah
menganggap bahwa kebijakan yang ia buat sudah tepat tapi jika tidak dilihat
situasi dan kondisi secara objektif maka dapat dipastikan kebijkan itu lebih
cenderung gagal. Ini adalah sesuatu yang logis, bagaimana mungkin kebijakan
seorang pimpinan terealisasi jika orang-orang yang ia pimpin tidak sepenuhnya
mendukung. Hal inilah yang sering terjadi di dibeberapa lembaga pendidikan,
bahwa kepala sekolah/madrasah sering menganggap bahwa dirinya adalah
seorang pimpinan mutlak yang harus ditaati, dipatuhi dan sebagainya.

Berkenaan dengan keefektifan kebijakan kepala madrasah menurut
peneliti sudah dapat dikatakan berhasil namun masih perlu di tingkatkan lagi
kedepannya. Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti waktu di lapangan
bahwa guru-guru selalu dilibatkan dalam rapat/musyawarah dalam pengambilan
keputusan dalam pemecahan masalah yang ada, serta memberikan kesempatan
pada guru untuk mengaplikasikan dan mengeluarkan potensi-potensi yang
mereka miliki.

Kepala madrasah yang berkompeten adalah kepala madrasah yang bisa
membaca situasi, bisa mendorong atau memotivasi guru serta memberikan
kesempatan dan dukungan kepada guru untuk melaksanakan kemampuan
dirinya seoptimal mungkin. Dengan memperhatikan keinginankeinginan guru
tersebut, guru akan melaksanakan kebijakan kepala madrasah dengan senang
hati, tidak ada keterpaksaan yang akhirnya efek dari kebijakan yang dibuat
berdampak positif.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data dan hasil penelitian di atas, pembahasan penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan dan ungkapan hasil penelitian yang
berpedoman kepada fokus penelitian yang ada pada bab I. Temuan yang dapat
dikemukakan dalam kaitan dengan strategi manajemen kepala madrasah dalam

meningkatkan profesionalisme guru di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS)
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YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.Ada beberapa temuan dalam penelitian ini
yang dapat dibahas oleh peneliti, yaitu:
1. Perkembangan kemampuan profesionalisme guru di MAS Madrasah

Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.

Mulyasa mengatakan bahwa seorang guru harus mempunyai kualifikasi
minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenanganmengajar sehat
jasmani dan ruhani, serta memiliki kompetensi atau kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan. Sesuai dengan UU Nomor 14 tahun 2005 pasal
10 ayat 1 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Selain itu di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa guru
dan dosen harus sarjana atau diploma empat.®*

Berdasarkan penelitian di lapangan dapat didapatkan beberapa temuan
bahwa: Perkembangan Kemampuan prefesionalisme guru di Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.terbilang baik dapat
diketahui secara keseluruhan guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.sudah memenuhi  standart
pendidikan. Rata-rata guru yang mengajar sudah memenuhi tingkat pendidikan
sarjana/Strata Satu (S1). Ini dapat dilihat pada temuan umum pada bagian data
guru jumlah guru yang tingkat pendidikannya sarjana (S1) ada 30 orang, dan
guru yang tingkat pendidikannya masih diploma ada 1 orang. Apabila dikaitkan
dengan kondisi pendidik yang dituntut pemerintah sekarang, sudah sesuai dengan
apa yang diamanatkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa guru dan dosen harus sarjana atau diploma

empat.

%E. Mulyasa, (2008), Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 199
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Apabila dilihat dari bidang pendidikan guru hampir semua guru
mengajar sesuai dengan Kkeprofesionalan jurusan jenjang pendidikannya
masing-masing (spesialisnya). Apabila dilihat dari kompetensi guru dari segi
yang lain baik kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial juga tergolong
baik. Selain dari itu, dalam menerima tenaga pengajar kepala madrasah cukup
selektif yaitu dengan melakukan:

1) Mewawancarai calon guru

2) Menyaringan berkas

3) Mengklasifikasi keahlian

4) Pengadakan percobaan satu bulan (tryning)

2. Kebijakan  kepala  madrasah pada peningkatan  kemampuan
profesionalisme guru di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai.

Kebijakan kepala sekolah adalah suatu ketentuan kepala sekolah yang
berupa rangkaian dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan serta cara bertindak dalam usaha mencapai
sasaran (garis haluan) di sekolah. Jadi, dalam hal ini kepala sekolah atau
madrasah bertanggung jawab untuk memajukan sekolah/madrasah yang ia
pimpin.

Keberadaan madrasah sebagai lembaga formal penyelenggara pendidikan
memainkan peran strategis dalam keberhasilan sistem pendidikan nasional.
Kepala sekolah sebagai manajer dan pemimpin adalah bertanggung jawab dalam
menerjemahkan dan melaksanakan kebijakan pendidikan nasional yang
ditetapkan pemerintah. Dan setiap kebijakan harus selalu berhubungan dengan
kesejahteraan dan pencerdasan masyarakat.

Kebijakan yang dapat dilakukan kepala sekolah/madrasah untuk
meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dari segi makro dan mikro
yaitu:

a) Kebijakan makro kepala madrasah
Kebijakan kepala sekolah dari segi makro merupakan perpanjangan

wewenang dari pemerintah pusat. Di mana dalam hal ini kepala
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sekolah/madarash membuat kebijakan kepada guru untuk mengembangkan
kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan pemerintah terutama yang
berkaitan ~ dengan  kurikulum.  Adapun  kebijakan-kebijakan  kepala
sekolah/madrasah terhadap guru adalah guru menyusun kurikulum dalam
bidangnya untuk jangka waktu dalam satu tahun, satu semester, satu catur
wulan, beberapa minggu ataupun beberapa hari saja. Dalam menyusun
program tahunan, semesteran, catur wulanan, ataupun satuan pelajaran harus
memiliki komponen-komponen yang sama yaitu tujuan, bahan pelajaran,
metode dan media pembelajaran, dan evaluasi, hanya keluasan dan
kedalamannya berbeda-beda.

Kebijakan kepala MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang Raso Tanjungbalai terhadap peningkatan kemampuan profesionalisme
guru di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang Raso Tanjungbalai.
dari segi makro vyaitu guru-guru diwajibkan membuat program tahunan,
program semester, silabus dan RPP.

b) Kebijakan mikro kepala madrasah

Kebijakan kepala madrasah dari segi mikro yaitu: menyarankan kepada
guru untuk megikuti seminar pendidikan, mengadakan diskusi, pelatihan,
penataran, musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), rapat guru, studi
kelompok antar guru, menggunakan laptop/media serta mengadakan evaluasi hasil
belajar siswa satu kali satu bulan.

Agar kebijakan yang ditetapkan kepala madrasah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, beliau memberikan motivasi kepada guru. Adapun
motivasi yang dilakukan kepala madrasah yaitu: yaitu memberikan motivasi-
motivasi kepada guru itu bahwa setiap yang kita berikan kepada siswa akan
kembali kepada kita (guru) artinya bahwa apa yang kita berikan kepada siswa itu
tidak akan mereka lupakan, dan suatu saat pasti akan kita rasakan, apalagi kalau
ikhlas dalam mengajar ini dapat dipastikan akan menjadi amal yang terus menerus
akan diterima walaupun sudah meninggal dunia, mengikut sertakan guru-guru
yang memiliki potensi untuk mengikuti lomba MTQ KORPRI Tingkat Nasional,

MTQ antarPonpes se-Indonesia, MTQInternasional,mengumumkan guru yang
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berprestasi di depan siswa dan guru lalu misalnya setiap hari guru memberikan
reword/hadiah kepada guru yang terbaik sebagai motivasi kedepannya untuk
meningkatkan lagi kompetensinya dan kemampuannya di bidang itu.
3. Efektifitas kebijakan kepala madrasah pada peningkatan kemampuan
profesionalisme guru di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai.

Keberhasilan kepala madrasah ditandai dengan tampaknya mutu dari
madarasah yang ia pimpin. Itu semua tidak terlepas dari peran kepala
madrasah untuk mencari hal-hal yang perlu diperbaiki di madrasah, mencari
solusi/kebijakan demi tercapainya pendidikan atau sekolah yang bermutu.

Berkenaan dengan keefektifan kebijakan kepala madrasah menurut
peneliti sudah dapat dikatakan berhasil namun masih perlu di tingkatkan lagi
kedepannya. Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti waktu di lapangan
bahwa guru-guru selalu dilibatkan dalam rapat/musyawarah dalam pengambilan
keputusan dalam pemecahan masalah yang ada, serta memberikan kesempatan
pada guru untuk mengaplikasikan dan mengeluarkan potensi-potensi yang
mereka miliki.

Upaya mewujudkan cita-cita pembangunan nasional sebagaimana tertuang
dalam UUD 1945 ini salah satunya menempatkan sektor pendidikan pada posisi
dan peran yang sangat strategis dalam akselerasi pembangunan. Peran itu secara
prinsip mengarah pada adanya suatu tujuan yakni meningkatkan kemakmuran
(prosperity) masyarakat secara keseluruhan disamping sebagai langkah untuk
mewujudkan investasi sumber daya manusia (human investment) yang penting di
eraglobalisasi ini. Lebih lanjut secara khusus sasaran pembangunan di bidang
pendidikan untuk semua jenis dan jenjang sekolah sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003
dimaksudkan sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil, dan
makmur serta memungkinkan para warganya mengembangkan diri, baik
berkenaan dengan aspek jasmaniah maupun rohaniah. Sumber daya manusia

merupakan aset yang sangat penting dalam suatu organisasi atau lembaga



101

pendidikan dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan
yang telah di tetapkan di dalam suatu lembaga pendidikan. Sumber daya manusia
tidak lain adalah ditentukan dari lulusan-lulusan lembaga pendidikan yang
bermutu yang dapat menciptakan sumber daya manusia yangberkualitas dan
berkepribadian unggul. Untuk sebab itulah maka manajemen atau pengelolaan
pendidikan harus lebih diutamakan d alam segala hal.

Untuk kemajuan suatu lembaga pendidikan, seorang kepala sekolah
madrasah harus mempunyai strategi manajemen yang dikelola dengan baik, yakni
strategi yang benar-benar matang dan khas yang ada di suatu lembaga pendidikan
tersebut. Karena kepala madrasah merupakan seorang pemimpin yang diberi tugas
dilembaga pendidikan untuk mengatur dan mengelola sumber daya yang ada di
lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta kualitas
pendidikan secara efektif dan efesien. Sesuai dengan fungsi kepala madrasah
sebagai manajer, administrasi, supervisor, leader, innovator dan motivator. Salah
satu upaya pengembangkan sumber daya guru adalah dengan melakukan pelatihan
dan pengembangan. Pelatihan dan pengembangan merupakan kegiatan yang
bermaksud memperbaiki dan mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan dan
pengetahuaan para guru sesuai dengan kenginan lembaga pendidikannya baik bagi
guru untuk guru yang baru dan guru yang lama.

Kebijakan kepala sekolah adalah suatu ketentuan kepala sekolah yang
berupa rangkaian dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan serta cara bertindak dalam usaha mencapai sasaran
(garis haluan) di sekolah. Jadi, dalam hal ini kepala sekolah atau madrasah
bertanggung jawab untuk memajukan sekolah/madrasah yang ia pimpin.
Keberadaan madrasah sebagai lembaga formal penyelenggara pendidikan
memainkan peran strategis dalam keberhasilan sistem pendidikan nasional.
Kepala sekolah sebagai manajer dan pemimpin adalah bertanggung jawab dalam
menerjemahkan dan melaksanakan kebijakan pendidikan nasional yang ditetapkan
pemerintah. Dan setiap kebijakan harus selalu berhubungan dengan kesejahteraan

dan pencerdasan masyarakat.
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Bentuk kebijakan kepala madrasah dari segi makro yaitu guru-guru
diwajibkan membuat program tahunan, program semester, silabus dan RPP. Agar
kebijakan yang ditetapkan kepala madrasah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, kepala madrasah dapat memberikan motivasi kepada guru.
Adapunmotivasi yang dilakukan kepala madrasah yaitu: yaitu memberikan
motivasimotivasi kepada guru itu bahwa setiap yang kita berikan kepada siswa
akan kembali kepada kita (guru) artinya bahwa apa yang kita berikan kepada
siswa itu tidak akan mereka lupakan, dan suatu saat pasti akan kita rasakan,
apalagi kalau ikhlas dalam mengajar ini dapat dipastikan akan menjadi amal yang
terus menerus akan diterima walaupun sudah meninggal dunia, mengikut sertakan
guru-guru yang memiliki potensi untuk mengikuti berbagai perlombaan baik
tingkat nasional bahkan internasional. Lalu mengumumkan guru yang berprestasi
di depan siswa dan guru lalu misalnya setiap hari guru memberikan reword/hadiah
kepada guru yang terbaik sebagai motivasi kedepannya untuk meningkatkan lagi
kompetensinya dan kemampuannya.

Keberhasilan kepala madrasah ditandai dengan tampaknya mutu dari
madarasah yang ia pimpin. ltu semua tidak terlepas dari peran kepala madrasah
untuk mencari hal-hal yang perlu diperbaiki di madrasah, mencari solusi atau
kebijakan demi tercapainya pendidikan atau sekolah yang bermutu. Berkenaan
dengan keefektifan kebijakan kepala madrasah menurut peneliti sudah dapat
dikatakan berhasil namun masih perlu di tingkatkan lagi kedepannya. Hal ini
sesuai dengan pengamatan peneliti waktu di lapangan bahwa guru-guru selalu
dilibatkan dalam rapat atau musyawarah dalam pengambilan keputusan dalam
pemecahan masalah yang ada, serta memberikan kesempatan pada guru untuk
mengaplikasikan dan mengeluarkan potensipotensi yang mereka miliki.

Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan dan daya saing madrasah,
terdapat dua hal utama yang menjadi kunci daya saing suatu madrasah, yaitu
perbaikan mutu guru dan proses pembaruan administrasi pendidikan. Perbaikan
mutu guru hendaknya prioritas utama, baik dalam menentukan kebijakan maupun
dalam pelaksanaannya. Diantaranya adalah dengan mengadakan jaringan kerja

guru, baik yang satu sekolah, satu bidang studi, maupun lintas bidang studi yang
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menjalin komunikasi (mengadakan pertemuan secara rutin) satu sama lain.
Sehingga dengan kegiatan itu guru dapat bersifat proaktif untuk menemukan cara-
cara untuk mengembangkan diri sebagai profesional.

Pembaruan dalam bidang administrasi pendidikan merupakan penerapan
cara-cara baru dan kreatif dalam seleksi, aktif, inovatif, efektif, organisasi, dan
penggunaan sumber-sumber manusia dan material, yang diharapkan
meningkatkan mutu proses pengelolaan pendidikan dan hasil-hasilnya secara lebih
berdaya guna dan berdaya saing. Citra guru di masyarakat atau di negara Kita
berubah dari waktu ke waktu. Perubahan citra guru tersebut dipengaruhi oleh
perubahan aspirasi (penilaian serta penghargaan), unjuk kerja para guru yang telah
berkarya (performance), dan adanya perubahan persyaratan jabatan guru sebagai
dampak kemajuan ilmu serta teknologi/era profesionalisasi dan spesialisasi.

Agar mutu dan daya saing pendidikan tetap terjaga dan proses peningkatan
mutu tetap terkontrol maka harus ada standar yang dijadikansebagai
acuan/pedoman sebagai indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu
tersebut. Pemikiran ini telah mendorong munculnya pendekatan baru,yakni
pengelolaan peningkatan mutu daya saing pendidikan yang dikenal dengan

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap masalah yang berkenaan dengan judul
Strategi Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru Di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.
yang telah diungkapkan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian di lapangan didapatkan beberapa temuan bahwa:
Perkembangan kemampuan profesionalisme guru di Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai. Terbilang baik.
Dapat diketahui secara keseluruhan guru yang mengajar di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.sudah
memenuhi standart pendidikan. Rata-rata guru yang mengajar sudah
memenuhi tingkat pendidikan sarjana /Strata Satu (S1). Ini dapat dilihat
pada temuan umum pada bagian data guru bahwa jumlah guru yang
tingkat pendidikannya sarjana (S1) ada 30 orang, dan guru yang tingkat
pendidikannya masih diploma ada 1 orang. Apabila dikaitkan dengan
kondisi pendidik yang dituntut pemerintah sekarang, sudah sesuai dengan
apa yang diamanatkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru danDosen, bahwa guru dan dosen harus sarjana
atau diploma empat.

Apabila dilihat dari bidang pendidikan guru hamper semua guru
mengajar sesuai dengan keprofesionalan jurusan jenjang pendidikannya
masing-masing (spesialisnya).

2. Kebijakan  kepala sekolah terhadap peningkatan kemampuan
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai. Dari segi makro tergolong cukup baik. Ini
dapat dilihat dari dokumen yang dibuat oleh guru berupa program

tahunan, program semester, silabus dan RPP. Kebijakan makro yang lain
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yaitu kepala madrasah menganjurkan para guru untuk megikuti seminar
pendidikan, pelatihan, dan penataran.

3. Berkenaan dengan keefektifan kebijakan kepala madrasah menurut
peneliti sudah dapat dikatakan berhasil namun masih perlu di tingkatkan
lagi kedepannya. Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti waktu di
lapangan bahwa guru-guru selalu dilibatkan dalam rapat/musyawarah
dalam pengambilan keputusan dalam pemecahan masalah yang ada, serta
memberikan kesempatan pada guru untuk mengaplikasikan dan
mengeluarkan potensi-potensi yang mereka miliki.

B. Saran dan Implikasi Penelitian

1. Diharapkan kepada kepala madrasah agar terus meningkatkan strategi
manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru
di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang Raso
Tanjungbalai. Dengan terus melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap guru dengan memberikan kesempatan untuk memberikan
pendapat, solusi dan mengembangkan potensi yang dimiliki guru,
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung terutama alat dan
media pembelajaran. Dengan begitu akan terciptalah kebijakan kepala
madrasah  yang  efektif sebagaimana yang diharapkan. Serta
mengadakan pelatihan-pelatihan dengan materi-materi actual seputar
pendidikan dan masalah-masalah agama Islam supaya wawasan guru
semakin luas dan mendalam, dalam melaksanakan pembelajaran
madrasah lebih efektif dan efisien.

2. Diharapkan kepada Kepala Madrasah supaya lebih selektif dalam
menyeleksi guru-guru tenaga pendidik maupun Pembina pondok dan
asrama Yyang akan masuk ke Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI
Sei Tualang Raso Tanjungbalai

3. Pembinaan kepribadian siswa. Guru dan Pembina harus bias jadi
figure dan uswah bagi siswa supaya tercipta lingkungan madrasah yang

berakhlakul karimah.
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4. Supaya kebijakan yang ditetapkan kepala madrasah berjalan dengan
lancar, diharapkan kepada kepala madrasah untuk menyediakan
fasilitas secukupnya, karena ketika fasilitas  madrasah  tidak
mendukung maka kegiatan-kegiatan sering terkendala, terutama
kegiatan yang menyangkut tentang proses belajar mengajar.

5. Diharapkan kepada kepala madrasah dan guru dapat menjalin kerjasama
yang baik untuk mendukung kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan.
Karena apabila tidak terjalin kerjasama yang baik, maka kebijakan-
kebijakan yang dilakukan tidak akan mencapai hasil yang maksimal
bahkan bias gagal.
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Pedoman Wawancara
Pertanyaan untuk kepala madrasah

1. Sudah berapa lama Muallimahah menjabat sebagai Kepala Madrasah?

2. Pengalaman Muallimahah sebelum jadi seorang kepala Madrasah
hingga saat sekarang ini sudah jadi seorang pimpinan itu seperti apa
sih Muallimah?

3. Bagaimana dengan suka duka yang Muallimah rasakan selama
menjabat sebagai seorang Kepala Madrasah?

4. Menurut pandangan Muallimah, bagaimana gambaran umum tentang
Perkembangan kemampuan profesionalisme guru di MAS Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.

5. Menurut pandangan Muallimah bagaiaman Kebijakan  Kepala
Madrasah Pada Peningkatan Kemampuan Profesionalisme Guru
MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai?

6. Menurut pandangan Muallimah sebagai kepala madrasah, bagaimana
Efektifitas Kebijakan Kepala Madrasah MAS Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai?

7. Bagaimana teknik yang muallimah lakukan dalam membuat
kebijakan?

8. Bagaimana cara muallimah memberikan motivasi kepada para guru-
guru?

9. Bagaiamana cara muallimah dalam melihat perkembangan guru?

10. Apa yang muallimah berikan dalam mendorong dan memotivasi para

guru-guru?

Pertanyaan untuk guru

1. Menurut pandangan Muallimah sebagai guru, bagaimana gambaran umum
tentang Perkembangan kemampuan profesionalisme guru di MAS
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai.



2.

Menurut pandangfan Muallimah bagaiaman Kebijakan Kepala Madrasah
Pada Peningkatan Kemampuan Profesionalisme Guru MAS Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai?

Menurut pandangan Muallimah sebagai guru, bagaimana Efektifitas
Kebijakan Kepala Madrasah MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS)
YMPI Sei Tualang RasoTanjungbalai?

Pedoman Observasi

1)

2)

3)
4)

5)

Denah Lokasi MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei Tualang
RasoTanjungbalai

Kondisi Bangunan di MAS Madrasah Aliyah Swasta (MAS) YMPI Sei
Tualang RasoTanjungbalai

Kegiatan proses pembelajaran antara pendidik dengan siswa/siswi.

Proses kerja kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik dan
tenagakependidikan di lembaga pendidikan.

Kegiatan-kegiatan lembaga yang melibatkan pendidik.

Pedoman Dokumentasi

1. Profil sekolah

a. Visi

b. Misi

c. Tujuan

d. Organisasi

Denah lokasi/ruang

Foto Lingkungan sekolah
Struktur Organisasi

Fasilitas pendukung

o a > w N

Jabatan Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah, pendidik Kondisi pendidik
dan tenaga kependidikan (status pegawai, jenis kelamin,pendidikan)
dan siswa masing-masing ada berapa kelas.



Gambar depan Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei
Tualang Raso Kota Tanjungbalai.

Gambar dalam serta ruang kelas Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah
Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Kota Tanjungbalai.



Gambar dalam serta ruang kelas Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah
Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Kota Tanjungbalai.

LI

Gambar dalam serta ruang kelas Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah
Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Kota Tanjungbalai.
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Gambar struktur pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Aliyah Swasta
Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso
Tanjungbalai.
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Gambar data pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Aliyah Swasta
Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso

Tanjungbalai.




Gambar wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Swasta Madrasah Aliyah
Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai.

Gambar wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Swasta Madrasah Aliyah
Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai.



Gambar wawancara dengan kepala KTU Madrasah Aliyah Swasta Madrasah

Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso

Tanjungbalai.
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Gambar wawancara dengan kepala Staff TU Madrasah Aliyah Swasta Madrasah
Aliyah Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso
Tanjungbalai.
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Gambar wawancara dengan pendidik Madrasah Aliyah Swasta Madrasah Aliyah
Swasta Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai
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Foto pendidik Madrasah Aliyah Swasta Madrasah Aliyah Swasta Yayasan
Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Tanjungbalai.
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